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ABSTRAK

Isnaeni Maulida. 2021Pengaruh Laba Kotor, Komponen Arus Kas, dan Ukuran
Perusahaan Terhadap Harga Saham Pada PerusahaatorSkekiustrials yang
Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 22D19 Program Studi:
Diploma Il Akuntansi. Politeknik Harapan Bersarf@mbimbing I: Hetika, S.Pd.,
M.Si., Ak., CAAT. Pembimbing IlI: Arifia Yasmin, S.EM.Si., Ak., CA.

Harga saham merupakan salah satu indikator dalanilankeberhasilan
pengelolaan perusahaan. Penelitian ini bertujuémkumengetahui pengaruh laba
kotor, komponen arus kas (arus kas operasi, insiegiandanaan), dan ukuran
perusahaan terhadap harga saham pada perusah@amsieistrials yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2017-201%nile pengumpulan data yang
digunakan adalah studi kepustakaan dan dokumeiitagiik analisis data adalah
kuantitatif dengan Analisis Statistik Deskriptifji Bsumsi Klasik (Uji Normalitas,
Uji Multikolinearitas, Uji Autokorelasi, Uji Hetekedastisitas), Analisis Regresi
Linier Berganda, Uji Hipotesis (Uji t dan Uji F)ad Koefisien Determinasi. Hasil
pengujian hipotesis dengan menggunakan uji t mekkan bahwa arus kas
investasi dan arus kas pendanaan berpengaruhilagnierhadap harga saham.
Sedangkan laba kotor, arus kas operasi, dan ukarsahaan tidak berpengaruh
signifikan terhadap harga saham. Dan hasil darFumnenunjukkan bahwa laba
kotor, komponen arus kas (arus kas operasi, irsieggandanaan), dan ukuran
perusahaan berpengaruh signifikan terhadap hargamsaKesimpulan secara
parsial arus kas investasi dan arus kas pendarmapangaruh signifikan terhadap
harga saham pada perusahaan seRthrstrials Dan secara simultan laba kotor,
komponen arus kas (arus kas operasi, investasiapaan), dan ukuran perusahaan
berpengaruh signifikan terhadap harga saham padsgbman sektandustrials.

Kata kunci : Laba Kotor, Komponen Arus Kas, Ukuran Perusahidarga Saham.



ABSTRACT

Maulida, Isnaeni. 2021 The Effect of Gross Profit, Cash Flow Componeauts|

Company Size on Stock Prices in Industrial Sectomg@anies Listed on the
Indonesia Stock Exchange (IDX) for the 2017-201%i0de Study Program:

Accounting Associate Degree. Politeknik HarapansBaera. Advisor: Hetika,
S.Pd., M.Si., Ak., CAAT. Co-Advisor : Arifia YasndrE., M.Si., Ak., CA

The stock price is one of the indicators in assgsshe success of the
company’s management. This study aims to deterthmeffect of gross profit,
cash flow components, and company size on stodesptin industrial sector
companies listed on the Indonesia Stock Exchamyje) (lor the 2017-2019 period.
The techniques used in data collection were litgetstudy and documentation.
The data analysis techniques were quantitative Wl Descriptive Statistics
Analysis, Classical Assumption Test (Normality Tedulticollinearity Test,
Autocorrelation Test, Heteroscedasticity Test), thld Linear Regression
Analysis, Hypothesis Testing (t Test and F test)d ahe Coefficient of
Determination. The result of hypothesis testinggisitest showed that investment
cash flows and financing cash flows have a sigmificeffect on stock prices.
Meanwhile, gross profit, operating cash flow, amdnpany size have no significant
effect on stock prices. And the result of the f seswed that gross profit, cash
flow components (operating cash flow, investmémanting), and company size
have a significant effect on stock prices. The kmien is partially, investment
cash flows and financing cash flows have a sigaificeffect on stock prices in
industrial sector companies. And simultaneouslypsgr profit, cash flow
components (operating cash flow, investment, fimg)cand company size have a
significant effect on stock prices in industriatt®® companies.

Keywords : Gross Profit, Cash Flow Components, Company, Seck Prices.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Setiap perusahaan dalam membangun dan menjalankgiatdn
usahanya sering kali membutuhkan tambahan modal pilaak eksternal
perusahaan, baik dalam hal untuk mempertahankaandg@®lingan hidup
perusahaan maupun untuk mengembangkan bisnisnjah Satu alternatif
untuk memperoleh modal bagi perusahaan dari piksiemal dengan melalui
pasar modal. Karena pada dasarnya, pasar modahadaipat mempertemukan
pihak yang kelebihan dana dengan pihak yang ke@aramana. Peran pasar
modal sangat penting dalam menyediakan alternatihber dana sebagai
perantara antara pemilik modal (investor) dengamim@am modal (emiten).
Bagi perusahaan yang suda publicdi Bursa Efek Indonesia (BEI) tentunya
sangat mudah untuk memperoleh tambahan modal deaiipvestor. Dengan
menerbitkan surat berharga seperti saham di bufek memudahkan
perusahaan dalam mendapatkan investor untuk mekanamodal di
perusahaannya.

Harga saham merupakan salah satu indikator dalamainesberhasilan
pengelolaan perusahaan. Dalam investasi sahangerpkam harga saham selalu
mengalami fenomena fluktuasi harga. Tentunya, tovesnengharapkan
perolehanreturn yang tinggi dengan minimal risiko investasi yandaki

diharapkan karena terjadinya fluktuasi harglktuasi harga saham ini bisa



disebabkan karena kinerja keuangan suatu perusayeay kurang baik.
Apabila performa kinerja suatu perusahaan baik, anadra investor dapat
menilai jika perusahaan tersebut memiliki prospsiha yang baik sehingga
mereka akan tertarik untuk menanamkan modalnyaitupenn sebaliknya.
Dengan banyaknya investor yang berinvestasi padtu querusahaan, maka
harga saham perusahaan tersebut akan mengalamigp@mglarreturn yang
akan diperoleh para investor pun akan tinggi. Sgbeinemutuskan untuk
menanamkan modalnya, investor perlu mempertimbanglkd-hal mengenai
kondisi keuangan perusahaan. Alwi (Marsis 2013“8djenyatakan salah satu
faktor internal yang mempengaruhi pergerakan hasgdam adalah
pengumuman laporan keuangan perusahaan. Bagi paestor, laporan
keuangan merupakan media yang paling penting dasaimudidapat untuk
menilai kinerja keuangan suatu perusahaan. Men@tandar Akuntansi
Keuangan di Indonesia (IAlI, 2039) tujuan laporan keuangan adalah
menyediakan informasi yang menyangkut posisi keaandinerja, serta
perubahan posisi keuangan suatu perusahaan yamgifaat bagi sejumlah
besar pengguna dalam pengambilan keputusan ekoSaiingga dalam hal
ini, kinerja keuangan perusahaan dapat mempengaengerakan harga saham
di pasar modal.

Saat ini investasi saham mulai banyak menarik paraan diminati
berbagai kalangan terutama para generasi milelpalagi semenjak pandemi
Covid-19 ini banyak investor pemula yang dikenahgin istilah investor

angkatan corona yang baru memulai investasi sahgrasdr modal (Hastuti,



2021)°. Namun, banyak dari mereka yang belum mengertatgcapital
marketdan hanya mengikuti tren tanpa mengetahui risikestasinya. Dalam
dunia perdagangan saham, dikenal dengan istilalppansaham atau saham
gorengan yang merujuk untuk menghasut orang agarbele saham tertentu.
Pompom saham maksudnya adalgump (dipompa) agar harga sahamnya
meroket dan tampak menggiurkan. Fenomaflaenceryang pamer portofolio
secara tidak langsung mengajak pengikutnya untuklbe® saham tersebut
tanpa didasari analisis fundamental dan teknikahyh agar harga sahamnya
naik dan mereka mendapaturnyang tinggi (Idris, 2021%.

Informasi mengenai kinerja keuangan perusahaan yeergadi fokus
utama bagi investor dalam pengambilan keputusagstasi yaitu laporan laba
rugi dan laporan arus kas. Laporan laba rugi spatusahaan dinilai dapat
menggambarkan kinerja keuangan, karena pada umumaya investor
menggunakan laporan tersebut untuk mengetahui kpoamnperusahaan dalam
menghasilkan laba pada suatu periode. Suwardjodb0(284%! berpendapat
bahwa kebermanfaatan laba dapat diukur dari hulbuladp® dan harga saham,
karena laba merupakan prediktor aliran kas ke tovegang menunjukkan
bahwa laba menentukkan harga saham. Pada pen#litilmenggunakan angka
laba kotor untuk melihat pengaruhnya terhadap hagaam perusahaan.
Febrianto (200%) membuktikan bahwa laba kotor mempunyai kualitdms la
yang lebih baik dibandingkan dengan angka labaKanena angka laba kotor
dianggap lebih mampu memberikan gambaran yang lehik mengenai

hubungan antara laba dengan harga saham. Penselérayn dilakukan oleh



Sherlita dan Oktaviani, (2018)juga menyatakan bahwa laba kotor berpengaruh
terhadap harga saham.

Selain laporan laba rugi, laporan arus kas jugargigan oleh para
investor untuk menilai kinerja keuangan suatu pEraian. Laporan arus kas
dinilai dapat memberikan informasi mengenai kemasmpperusahaan dalam
memperoleh laba dan kondisi likuiditas perusahaanasa yang akan datang.
Laporan arus kas juga menyediakan informasi yalegae tentang penerimaan
dan pengeluaran kas perusahaan pada periode dertemgan klasifikasi
masing-masing aktivitas, yaitu operasi, investasin pendanaan (Harahap,
2015:257%1. Sehingga, kandungan informasi dalam laporan lgamrsangat
bermanfaat bagi calon investor dalam menilai suyagwusahaan sebelum
memutuskan untuk menanamkan modalnya dan dapdikdijasebagai prediksi
return dalam berinvestasi bagi para pemegang saham.

Pertimbangan lain yang dilakukan oleh investor ksbemelakukan
investasi yaitu ukuran perusahaan. Besar kecilagtugperusahaan dapat diukur
dari banyaknya jumlah kekayaan dan total penjuadaia periode tertentu. Salah
satu indikator yang digunakan untuk mengetahui arkuperusahaan pada
penelitian ini adalah total aset. Perusahaan yarmgpunyai total aset yang besar
menunjukkan bahwa perusahaan tersebut sudah menahpp kedewasaan
dimana dalam tahap ini arus kas perusahaan diamggappunyai prospek yang
baik dalam jangka waktu yang relatif lama, dan jugenggambarkan
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba vyafaif rstabil

dibandingkan dengan perusahaan dengan total aegt Kecil (Daniati dan



Suhairi, 2006§!. Umumnya, semakin besar ukuran suatu perusahéalea pasa
investor akan semakin tertarik pula untuk menjadikeerusahaan tersebut
sebagai tempat menanamkan modalnya.

Berdasarkan Indonesia Stock Exchange Industriadsfleation (IDX-
IC), sektor industrials (perindustrian) merupakan sektor yang mencakup
perusahaan yang menjual produk dan jasa yang sexana dikonsumsi oleh
industri, bukan oleh konsumen. Menurut Kemenpe017}*9 Indonesia
masuk ke dalam kategori 10 besar negara indusuiudia. Pasalnya, sektor
industri ini sangat memberikan kontribusi terbegaitu lebih dari 20 persen
terhadap perekonomian nasional. Hal ini menunjuldaimva sektondustrials
di Indonesia sudah sangat berkembang dan memitispek usaha yang baik
dan dapat dijadikan pertimbangan dalam pemilihakioseusaha sebelum
berinvestasi. Sehingga peneliti memilih sektwtustrials ini untuk dijadikan
sebagai objek pada penelitian ini. Adapun pemilip@niode penelitian dari
2017-2019 digunakan untuk memudahkan penelitisantlé&ktersediaan data.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penditiartk untuk
melakukan penelitian dengan judul “PENGARUH LABA KOR,
KOMPONEN ARUS KAS, DAN UKURAN PERUSAHAAN TERHADAP
HARGA SAHAM PADA PERUSAHAAN SEKTOR INDUSTRIALS YANG
TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA (BEI) PERIODE 23712019".

1.2 Perumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di ataka dapat dirumuskan

permasalahan sebagai berikut :



1. Apakah Laba Kotor berpengaruh secara parsial taphatbrga Saham
pada perusahaan sekiodustrials?

2. Apakah Arus kas Operasi berpengaruh secara ptadiadap Harga Saham
pada perusahaan sekiodustrials?

3. Apakah Arus kas Investasi berpengaruh secara pdesizadap Harga
Saham pada perusahaan sektdustrials?

4. Apakah Arus kas Pendanaan berpengaruh secaralgarbiadap Harga
Saham pada perusahaan sektdustrials?

5. Apakah Ukuran Perusahaan berpengaruh secara ptdiadap Harga
Saham pada perusahaan sektdustrials?

6. Apakah Laba Kotor, Komponen Arus Kas (Arus kas @gpierArus kas
Investasi, Arus kas Pendanaan), dan Ukuran Peraisdiggpengaruh secara
simultan terhadap Harga Saham pada perusahaanisekistrials?

1.3 Tujuan Pendlitian

Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka jmeiitbertujuan :

1. Untuk mengetahui pengaruh laba kotor terhadap haajsgam pada

perusahaan sektordustrials

2. Untuk mengetahui pengaruh arus kas operasi terhagiga saham pada

perusahaan sektordustrials

3. Untuk mengetahui pengaruh arus kas investasi taphadrga saham pada

perusahaan sektordustrials

4. Untuk mengetahui pengaruh arus kas pendanaan #grhaatga saham

pada perusahaan sekiodustrials



5. Untuk mengetahui pengaruh ukuran perusahaan tqriedtga saham pada
perusahaan sektor.

6. Untuk mengetahui pengaruh laba kotor, komponen &ass (arus kas
operasi, arus kas investasi, arus kas pendanaam)lkdiran perusahaan
terhadap harga saham secara simultan pada pernsshaarndustrials

1.4 Manfaat Pendlitian
Manfaat penelitian ini yaitu :
1. Bagi Peneliti
Penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu p=hgan
sehingga dapat membantu peneliti dalam memahangapem laba, arus
kas, dan ukuran perusahaan terhadap harga saham.

2. Bagi Perusahaan

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan infoino@s solusi
pengambilan keputusan bagi perusahaan dalam mémgels kas, laba,
dan aset perusahaan dalam kaitannya dengan petandgéaerja saham di
bursa efek.

3. Bagi Investor

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan @pédngan yang
bermanfaat bagi investor untuk pengambilan kepuatds¢éam berinvestasi
di pasar modal.

4. Bagi Politeknik Harapan Bersama



Penelitian ini diharapkan dapat menambah perbendahgpustaka
dan referensi bacaan sehingga bermanfaat bagi pemban dapat

digunakan sebagai bahan rujukan untuk penelitiEmgenya.

1.5 Batasan M asalah

Dalam penelitian ini batasan masalah bertujuan agamasalahan
penelitian ini lebih fokus pada pokok pembahasatagn masalah dalam
penelitian ini adalah :

1. Objek penelitian ini dilakukan pada perusahaanasekdustrials yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).

2. Periode yang diambil untuk penelitian ini selantal@un dari 2017-2019.

3. Variabel yang mempengaruhi Harga Saham yang digimattalam
penelitian ini adalah : 1. Laba Kotor (LK), 2. Koomen Arus Kas (Arus
kas Operasi (AO), Arus kas Investasi (Al), Arus Rendanaan (AP)), 3.
Ukuran Perusahaan (UP).

1.6 Kerangka Berpikir

Dalam investasi saham, pergerakan harga sahanu sakhgalami
fenomena fluktuasi harga. Padahal harga saham mmeiné@n indikator
suatu keberhasilan pengelolaan perusahaan karezgtdne dengameturn yang
akan diperoleh investor. Fluktuasi harga sahambisa disebabkan karena
kinerja keuangan suatu perusahaan yang kurang $al&h satu faktor yang
mempengaruhi pergerakan harga saham adalah pencgamiaporan
keuangan perusahaan. Dengan demikian, kondisijeineuangan suatu

perusahaan dapat mempengaruhi harga saham.



Pada saat ini, investasi saham mulai banyak mempaikatian dan
diminati oleh berbagai kalangan termasuk generagenmal. Semenjak
pandemi Covid-19 banyak para investor pemula yaotainerjun di dunia
pasar modal. Namun, kebanyakan dari mereka belumaim&mi tentang
capital marketdan hanya mengikuti tren investasi. Apalagi bardeak mereka
yang terbujuk dengan pompom saham dan pdl@enceryang secara tidak
langsung mengajak pengikutnya untuk membeli saharasphaan tertentu.
Maka dari itu, investor perlu menilai perusahaarrdasarkan kinerja
keuangannya sebelum memutuskan untuk berinvestasi.

Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat dilakpgsayederhanaan

dengan menggunakan kerangka berpikir sebagai beriku
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Permasalahan : Strategi Pemecaha|
1. Pergerakan harga Masalah :
saham perusahagn 1. Perusahaan perl

selalu mengalam

fluktuasi harga
yang dapat
disebabkan karenp
kurang  baiknya
kinerja keuangar
perusahaan. 2.
2. Banyak investor
pemula yang

belum memaham)
capital marketdan
hanya mengikuti
tren investasi.

meningkatkan

kinerja keuangan
agar investor|
tertarik untuk

menanamkan
modalnya.

Investor perlu
menilai perusahaal
berdasarkan
kinerja keuangan
sebelum

memutuskan untuk

berinvestas

—

Umpan balik

A 4

Rumusan Masalah :

1. Apakah laba kotor berpengaruh
secara parsial terhadap harga
saham?

2. Apakah arus kas
berpengaruh  secara
terhadap harga saham?

3. Apakah arus kas investasi
berpengaruh  secara pars
terhadap harga saham?

4. Apakah arus kas pendanagan
berpengaruh  secara pars
terhadap harga saham?

5. Apakah  ukuran  perusahgn
berpengaruh  secara pars
terhadap harga saham?

6. Apakah laba kotor, arus kas
operasi, arus kas investasi, anus
kas pendanaan, dan ukuran
perusahaan berpengaruh secpra
simultan terhadap harga saham?

operasi
pars

A\ 4
Analisis Data:

1. Statistik Deskriptif

2. Uji Asumsi Klasik

3. Regresi Linier Berganda|
4. Uji Hipotesis

5. Koefisien Determinasi

Kesimpulan:

Secara parsial, arus kas
investasi dan arus  kas
pendanaan berpengaryh
signifikan  terhadap  harga
saham.

Secara simultan laba kotor,
komponen arus kas, dan ukuran
perusahaan berpengar

Gambar 1.1 Kerangka Berpikir
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Sistematika Penulisan
Dalam penulisan tugas akhir ini, dibuat sistematiemulisan agar
mudah untuk dipahami dan memberikan gambaran sagcatan kepada
pembaca mengenai tugas akhir ini. Sistematika gamutugas akhir ini adalah
sebagai berikut :
1. Bagian awal
Bagian awal berisi halaman judul, halaman persatyjhalaman
pengesahan, halaman pernyataan keaslian Tugas Ak&)r halaman
pernyataan persetujuan publikasi karya ilmiah untkgpentingan
akademis, halaman persembahan, halaman motto, pegantar,
intisari/abstrak, daftar isi, daftar tabel, dafigambar, dan lampiran.
Bagian awal ini berguna untuk memberikan kemuddlepada pembaca
dalam mencari bagian-bagian penting secara cepat.
2. Bagian isi terdiri dari lima bab, yaitu :
BAB | PENDAHULUAN
Pada bab ini berisi latar belakang masalah, peramus
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitianadaat
masalah, kerangka berpikir dan sistematika pemulisa
BAB Il TINJAUAN PUSTAKA
Pada bab ini memuat teori-teori tentang tinjauas kporan
keuangan, tinjauan atas laba kotor, tinjauan atas kas,
tinjauan atas ukuran perusahaan, dan tinjauan retega

saham.
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BAB Il METODE PENELITIAN
Pada bab ini berisi tentang lokasi penelitian, wakt
penelitian, jenis data, sumber data, teknik penglampdata,
populasi dan sampel, definisi operasional varialggin
metode analisis data.

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN
Bab ini berisikan laporan hasil penelitian dan pah@san
hasil penelitian.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan berisi tentang garis besar dari intiilhas
penelitian, serta saran dari peneliti yang dihaaap#@apat
berguna bagi instansi atau perusahaan.

DAFTAR PUSTAKA

Daftar pustaka berisi tentang daftar bukerature yang berkaitan dengan

penelitan. Lampiran berisi data yang mendukung elgem tugas akhir

secara lengkap.

3. Bagian Akhir

LAMPIRAN

Lampiran berisi informasi tambahan yang mendukietengkapan

laporan, antara lain Data Penelitian, Hasil peia@ljtSpesifikasi teknis

serta data-data lain yang diperlukan dalam , ddruBimbingan Tugas

Akhir.
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TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan atas L aporan Keuangan

2.1.1 Pengertian Laporan Keuangan

Menurut Kasmir (2016:#" laporan keuangan menujukan
kondisi keuangan perusahaan pada saat ini atamdalatu periode
tertentu. Maksud laporan keuangan yang menunjukkandisi
perusahaan adalah merupakan kondisi terkini. Kongisusahaan
terkini adalah keadaan keuangan perusahaan padgatatertentu
(untuk neraca) dan periode tertentu (untuk laptaba rugi). Biasanya
laporan keuangan dibuat per periode, misal tigarhwdtau enam bulan
untuk kepentingan perusahaan. Sementara itu, Uspokan lebih luas
dilakukan satu tahun sekali.

Menurut Bahri (2019:168¥! Laporan keuanganfifancial
statemenfs merupakan ringkasan dari suatu proses pencatatan
transaksi-transaksi keuangan yang terjadi selamadgepelaporan dan
dibuat untuk mempertanggungjawabkan tugas yang bditk&n
kepadanya oleh pihak pemilik entitas. Laporan kgaanmerupakan
informasi dan dibutuhkan bagi pihak-pihak yang bpdatingan.

Terdapat lima jenis laporan keuangan dalam suatusgkaan,
diantara yaitu laporan laba rugi, laporan perubablamtas, neraca,

laporan arus kas, dan catatan atas laporan keuahtzming-masing

13
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laporan keuangan memiliki kegunaan tersendiri yéagat memberikan
informasi mengenai kondisi keuangan perusahaangddexdemikian,
para investor dapat dengan mudah untuk mengetahdidi dan kinerja
keuangan melalui laporan keuangan.

Berdasarkan uraian diatas, maka laporan keuangafaehad
gambaran umum mengenai kondisi keuangan perusabel@ama
periode tertentu untuk keperluan informasi keuarnuggi pihak-pihak
yang berkepentingan baik pihak internal perusahaanpun pihak
eksternal.

2.1.2 Tujuan Laporan Keuangan
Menurut Kasmir (2016:16}1 Secara umum laporan keuangan
bertujuan untuk memberikan informasi keuangan spetusahaan, baik
pada saat tertentu maupun pada periode terterporda keuangan juga
dapat disusun secara mendadak sesuai kebutuhasalpgam maupun
secara berkala.
Berikut ini beberapa tujuan pembuatan atau penyarsuaporan
keuangan, yaitu :
a. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah ak{varta) yang
dimiliki perusahaan pada saat ini;
b. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah kévesj dan
modal yang dimiliki perusahaan pada saat ini;
c. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah peatiEn yang

diperoleh pada suatu periode tertentu;



15

d. Memberikan informasi tentang jumlah biaya dan jén&y/a yang
dikeluarkan perusahaan dalam suatu periode tertentu
e. Memberikan informasi tentang perubahan-perubahary yerjadi
terhadap aktiva, pasiva, dan modal perusahaan;
f. Memberikan informasi tentang kinerja manajemen gsnaan
dalam suatu periode;
g. Memberikan informasi tentang catatan-catatan ataporén
keuangan.
2.1.3 Pemakai Laporan Keuangan
Menurut Harahap (2015:12%) laporan keuangan dapat
memberikan informasi yang bermanfaat dan dibutuhkzara
pemakainya dalam Kkegiatan bisnis yang dapat meitkgomas
keuntungan. Berikut ini adalah para pemakai lap&iearangan beserta
kegunaannya :
1. Pemegang saham
Pemegang saham memerlukan laporan keuangan untuk
mengetahui kondisi keuangan perusahaan, aset,,utaodal,
hasil, biaya, dan laba serta untuk mengetahui jumi&viden yang
akan diterima, jumlah laba per saham, dan jumlal ditahan.
Dari informasi laporan keuangan ini para pemegaigam dapat
memutuskan apakah ia akan mempertahankan sahameypal,
atau bahkan menambah investasi.

2. Investor
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Bagi investor, mereka akan melihat kemungkinan nmite
keuntungan yang akan diperoleh dari laporan keuangag
dilaporkan perusahaan.

. Analis pasar modal

Analis pasar modal menggunakan laporan keuangarsgiegsian
yanggo publicuntuk mengetahui nilai perusahaan, kekuatan, dan
posisi keuangan perusahaan apakah layak disaramiak dibeli
sahamnya, dijual, atau dipertahankan.

. Manajer

Laporan keuangan diperlukan manajer untuk mengetamdisi
ekonomis keuangan perusahaan yang dipimpinnya dalam
pengambilan keputusan bisnis perusahaan.

. Karyawan dan serikat kerja

Karyawan perlu mengetahui kondisi keuangan perasabatuk
menetapkan apakah ia masih terus harus bekerjardsghaan
tersebut atau harus pindah. Selain itu, mereka jpgdu
mengetahui hasil usaha perusahaan supaya dapdainagakah
penghasilan yang diterima adil atau tidak.

. Instansi pajak

Perusahaan selalu mempunyai kewajiban pajak. Skewajiban
pajak mestinya akan tergambar dalam laporan kenasghingga

instansi pajak dapat menggunakan laporan keuargjayai dasar
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menentukan kebenaran perhitungan pajak, pembaypagak,
pemotongan pajak, restitusi, dan dasar penindakan.

7. Pemberi dana (kreditur)
Kreditor tentunya ingin mengetahui informasi teigtakondisi
keuangan perusahaan yang telah diberi maupun yaargdiberi
pinjaman. Bagi kreditor yang telah diberikan lapokeuangan
dapat menjadikan informasi tentang penggunaan daray
diberikan dan kondisi keuangan perusahaan. Bagisphaan
calon debitur, laporan keuangan dapat menjadi sumb@masi
untuk menilai kekayaan perusahaandalam menerintit rang
akan diberikan.

8. Supplier
Bagi supplier, laporan keuangan dapat dijadikan sebagai infarmas
untuk mengetahui apakah perusahaan layak diberifaiiitas
kredit, seberapa lama akan diberikan, dan sejaufa npatensi
risiko yang dimiliki perusahaan.

9. Pemerintah dan lembaga pengatur resmi
Pemerintah atau lembaga pengatur sangat membutldybaran
keuangan untuk mengetahui apakah perusahaan telabikuti
peraturan yang telah ditetapkan.

10. Langganan atau lembaga konsumen
Langganan atau lembaga konsumen menggunakan laporan

keuangan untuk membantu memantau kepentingan ka&msum
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sehingga sebaiknya laporan keuangan menyajikaarigtonsep
ekonomi pasar dan ekonomi persaingan.
11. Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM)
LSM tertentu (LSM yang bergerak melindungi konsumen
lingkungan, serikat pekerja) membutuhkan laporamakgan
untuk menilai sejauh mana perusahaan merugikark pérgentu
yang dilindunginya.
12. Peneliti/akademisi/lembaga peringkat
Bagi peneliti maupun akademisi laporan keuangagatgrenting
karena digunakan sebagai data primer dalam melakpdaelitian
terhadap pembahasan tertentu yang berkaitan delagaman
keuangan atau perusahaan untuk dijadikan sebagar dialam
pengambilan keputusan dari hipotesis atau permeliyang
dilakukan.
2.2 Tinjauan atas L aba Kotor
2.2.1 Pengertian Laporan Laba Rugi
Laporan laba rugi memiliki kedudukan yang sangatipg bagi

para investor karena dapat mencerminkan kinerjaspaan, mulai dari

nilai penjualan sampai dengan laba yang diperdiafestor sebelum

mengambil keputusan investasi pada suatu perusate&@onya akan

mengetahui terlebih dahulu marjin laba dari hasérasi perusahaan dan

bagaimana perkembangan laba perusahaan selamaapgzelseriode

(Rahardjo, 2009:65¥!.
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Laporan laba rugi ifcome statement merupakan laporan
keuangan yang menggambarkan hasil usaha perusdatan suatu
periode tertentu. Dalam laporan laba rugi ini tergar jumlah
pendapatan dan sumber-sumber pendapatan yangldipdfemudian,
juga tergambar jumlah biaya dan jenis-jenis biagagy dikeluarkan
selama periode tertentu. Dari jumlah pendapatanjwaiah biaya ini
terdapat selisih yang disebut laba atau rugi (Kgs20il6:29%1],

Menurut Rudianto (2012:1%#}! laporan laba rugi komprehensif
adalah laporan yang menunjukkan kemampuan perusabaam
menghasilkan laba selama suatu periode akuntaasi sdtu tahun.
Secara umum, laporan laba rugi terdiri dari ungmnd@patan dan unsur
beban usaha. Pendapatan usaha dikurangi dengan behha akan
menghasilkan laba usaha.

2.2.2 Pengertian L aba Kotor

Laba merupakan ukuran yang paling andal dan relevenk
tujuan penilaian. Laba periode terakhir yang mekamsiklus uasah
mencerminkan kinerja operasional perusahaan yabgnaenya dan
memberikan suatu pandangan atas kegiatan operaisigga dapat
mengestimasi kinerja masa depan. Penilaian atas pabting untuk
beberapa pengambilan keputusan seperti investasigrian pinjaman,
perencanaan pajak, keputusan pengadilan persalisipanilaian

(Subramanyam dan Wild, 2013:345) Dengan demikian, investor
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perlu untuk menilai kinerja keuangan suatu perusahaebelum
memutuskan untuk melakukan investasi.

Laba kotor merupakan salah satu angka laba yangpada
laporan laba rugi. Laba kotor adalah laba yang rdiph sebelum
dikurangi biaya-biaya yang menjadi beban perusahAaimya laba
keseluruhan pertama yang sekali perusahaan per@esmir,
2016:303YY. Laba kotor gross profi} diperoleh dari penjualan bersih
atau neto perusahaan dikurangi dengan harga pakgigan.

Penggunaaan laba kotor pada penelitian ini kareg&aalaba
kotor diangap lebih mampu menggambarkan hubungemaataba dan
harga saham. Febrianto (2085nembuktikan bahwa angka laba kotor
lebih  mampu memberikan gambaran yang lebih baik gerwesi
hubungan antara laba dengan harga saham. Labal&btiormemiliki
kualitas yang baik dan lebih operatif dibandinggienlaba operasi dan

laba bersih.

2.2.3 Faktor-Faktor Yang M empengaruhi Laba Kotor
Menurut Kasmir (2016:308} perubahan laba kotor dapat
disebabkan oleh tiga faktor berikut, yaitu :
1. Berubahnya Harga Jual
Artinya, berubahnya harga jual yang dianggarkargderharga jual
pada periode sebelumnya. Perubahan ini jelas aledaimpak
terhadap perolehan dari nilai jual tersebut.

2. Berubahnya Jumlah Kuantitas (Volume) Barang yangaDi
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Artinya, perubahan jumlah barang yang dijual damlgph yang
dianggarkan dengan jumlah periode sebelumnya.
3. Berubahnya Harga Pokok Penjualan
Perubahan harga pokok penjualan dari yang dianggadengan
harga pokok penjualan pada periode sebelumnya.b&ean ini
mungkin disebabkan karena adanya kenaikan hargakgmnjualan
dari sumber utamanya. Dalam praktiknya, banyak lsepang
mempengaruhi tingkat penjualan dan harga pokokupkn sehingga
mempengaruhi  perolehan laba kotor dalam periode g yan
bersangkutan. Faktor-faktor yang mempengaruhi hapgé&ok
penjualan yaitu, harga bahan baku, upah tenaga, ldap kenaikan
harga secara umum.
2.3 Tinjauan atasArusKas
2.3.1 Pengertian Laporan ArusKas
Menurut Kasmir (2016:29} Laporan arus kas merupakan
laporan yang menunjukkan semua aspek yang berlgetagan kegiatan
perusahaan, baik yang berpengaruh langsung atak fahgsung
terhadap kas. Laporan arus kas harus disusun betdaskonsep kas
selama periode laporan. Laporan arus kas terdid atus kas masuk
(cash i) dan arus kas keluargsh out selama periode tertentu.
Laporan arus kas adalah suatu laporan tentang itaktiv

penerimaan dan pengeluaran kas perusahaan selaha geriode
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tertentu, beserta penjelasan tentang sumber-supdrgrimaan dan
pengeluaran kas tersebut (Rudianto, 2012194)

Dalam penyajiannya, laporan arus kas harus melapatus kas
selama periode tertentu dengan mengklasifikasikéivitasnya menjadi
tiga, yaitu arus kas aktivitas operasi, arus kdisitds investasi dan arus

kas aktivitas pendanaan.

2.3.2 Klasifikasi Laporan ArusKas
Dalam laporan arus kas, entitas mengklasifikasgp@merimaan
dan pengeluaran kas selama satu periode menjadikigitas, yaitu :
1. Arus Kas Aktivitas Operasi
Arus kas aktivitas operasi merupakan hasil dansasi dan
kejadian lain yang menentukan laba neto atau kanugiiatu entitas.
Arus kas operasi dapat dijadikan indikator untuknitae kemampuan
suatu entitas tanpa sumber pendanaan eksternai,(Bah9: 18921,
Menurut Standar Akuntansi Keuangan di Indonesial, (2009}
Arus kas dari aktivitas operasi adalah aktivitanwgbasil utama
pendapatan perusahaan. Oleh karena itu, arus kssbué pada
umumnya berasal dari transaksi dan peristiwa laiangy
mempengaruhi penetapan laba atau rugi bersih. 8ed@ontoh arus
kas dari aktivitas operasi adalah :
a. Penerimaan kas dari penjualan barang dan jasa;
b. Penerimaan kas dari royalges komisi, dan penghasilan lain;

c. Pembayaran kas kepada pemasok barang dan jasa;
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d. Pembayaran kas kepada karyawan;

e. Penerimaan dan pembayaran kas oleh perusahaannssura
sehubungan dengan premi, klaim, anuitas, dan maatasansi
lainnya;

f.Pembayaran kas atau penerimaan kembali (restitpajpk
penghasilan kecuali jika dapat diidentifikasikarcasa khusus
sebagai bagian dari aktivitas pendanaan dan irsipsta

g. Penerimaan dan pembayaran kas dari kontrak yadgldia untuk
tujuan transaksi usaha dan perdagangan.

. Arus Kas Aktivitas Investasi

Menurut (Bahri, 2019:196§1 aktivitas investasi adalah
perolehan dan pelepasan aset tetap dan investadiliar setara kas.

Aktivitas investasi mencerminkan pengeluaran kasulsgngan

sumber daya yang bertujuan menghasilkan pendapatararus kas

masa depan. Menurut Standar Akuntansi Keuangamddnksia (IAl,

2009% arus kas dari aktivitas investasi perlu dilakukan

pengungkapan terpisah arus kas tersebut mencemmpe@erimaan

dan pengeluaran dan arus kas masa depan. Beberaph arus kas
yang berasal dari aktivitas investasi adalah :

a. Pembayaran kas untuk membeli aset tetap,idaetterwujud, dan
aset jangka panjang lain, termasuk biaya pengerabarygng

dikapitalisasi dan aset tetapyang dibangun sendiri;
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b. Penerimaan kas dari penjualan tanah, bangunanpeiaatan,
serta aset tidak berwujud dan aset jangka pangng |

c. Perolehan saham atau instrumen keuangan perudairgan

d. Uang muka dan pinjaman yang diberikan kepada péiakserta
pelunasannya (kecuali yang dilakukan oleh Lembagakgan);

e. Pembayaran kas sehubungan denfydares contract, forward,
option, dan swap kecuali apabila kontrak tersebut dilakukan
untuk tujuan diperdagangkadealing or trading, atau apabila
pembayaran tersebut diklasifikasikan sebagai aasypendanaan.

3. Arus Kas Aktivitas Pendanaan
Menurut  (Bahri, 2019:19%f! aktivitas pendanaan
mengakibatkan perubahan dalam jumlah serta kompésistribusi
ekuitas dan pinjaman ekuitas. Menurut Standar AdagitKeuangan

di Indonesia (IAl, 2009¥ arus kas yang timbul dari aktivitas

pendanaan perlu dilakukan pengungkapan terpisaabsbbrguna

untuk memprediksi klaim terhadap arus kas masardefeh para
pemasok modal perusahaan. Beberapa contoh aryahkgserasal
dari aktivitas pendaaan adalah :

a. Penerimaan kas dari emisi saham atau instrumen|riaiciaya;

b. Pembayaran kas kepada para pemegang saham untakknatau
menebus saham perusahaan;

c. Penerimaan kas dari emisi obligasi, pinjaman wéspgtek, dan

pinjaman lainnya;



25

d. Pelunasan pinjaman;
e. Pembayaran kas oleh penyevies¢eg untuk mengurangi saldo
kewajiban yang berkaitan dengan sewa pembiaydiaane

leas§.

2.3.3 Kegunaan Laporan Arus Kas

Dengan melakukan analisis atas laporan arus Kasg&pat mengetahui

kondisi aliran kas perusahaan. Harahap (2015®5menyatakan

kegunaan laporan keuangan, diantaranya dapat na¢nget

1.

Kemampuan perusahaan meggperate kas, merencanakan,
mengontrol arus kas masuk dan arus kas keluargiexas pada masa

lalu;

. Kemungkinan keadaan arus kas masuk dan ke luar,kaibersih

perusahaan, termasuk kemampuan membayar dividerasih yang

akan datang;

. Informasi bagi investor dan kreditor untuk mempikwsykan return

dari sumber kekayaan perusahaan;

. Kemampuan perusahaan untuk memasukkan kas ke paamsali

masa yang akan datang;
Alasan perbedaan antara laba bersih dibandingkagadegoenerimaan

dan pengeluaran kas;

. Pengaruh investasi baik kas maupun bukan kas dagatksi lainnya

terhadap posisi keuangan perusahaan selama setdeptartentu.

Menurut Herry (2013Y¢! laporan arus kas dibutuhkan karena :
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1. Kadangkala ukuran laba tidak menggambarkan komdigisahaan
yang sesungguhnya;
2. Seluruh informasi mengenai kinerja perusahaan sel@eriode
tertentu dapat diperoleh lewat laporan arus kas;
3. Laporan arus kas dapat digunakan sebagai alat um&mprediksi
arus kas perusahaan di masa mendatang.
2.4 Tinjauan atas Ukuran Perusahaan
2.4.1 Pengertian Ukuran Perusahaan
Menurut Wijaya (20187 ukuran perusahaan adalah gambaran
besar kecilnya perusahaan yang yang berhubungajanigeluang dan
kemampuan untuk masuk ke pasar modal dan jenisapand eksternal
lainnya yang menunjukkan kemampuan meminjam peaasah
Tolok ukur yang digunakan dalam menilai ukuran pahaan
biasanya adalah total aset perusahaan. Karenadiasanya memiliki
nilai yang sangat besar dan dapat untuk menghinmEryimpangan
skala maka aset perlu dikompres. Pada umumnyak tator yang
digunakan untuk mengetahui ukuran perusahaan dengaggunakan
Logaritme (log) atau Logaritme Natural aset (Rodatan Ali,
2010:180}81,
Dilihat dari skala perusahaan, perusahaan yang dasasudah
mapan akan lebih mudah untuk mendapatkan modahskrpmodal

dibandingkan dengan perusahaan kecil. Karena kdmandakses
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tersebut menunjukkan bahwa perusahaan besar mieffelisibilitas
yang besar pula (Sjahrial, 2009:26%)

Pengaruh ukuran perusahaan dengan struktur keuangan
berdasarkan pada kenyataan bahwa semakin besaapaam, maka
semakin besar pula kesempatannya untuk menanamb@almga pada
berbagai jenis usaha, lebih mudah untuk masuk lsarpanodal,
mendapatkan penilaian kredit yang tinggi dan memb&ynga yang

lebih rendah untuk dana yang dipinjamnya (Rhamefizas}?°.

2.4.2 Indikator Ukuran Perusahaan
Menurut Setiyadi (Mandagie et al., 20%8) ukuran
perusahaan dapat ditentukan oleh beberapa indileattara lain :
1. Tenaga kerja, merupakan jumlah pegawai tetap daoréioyang
terdaftar atau bekerja di perusahaan pada saattiert
2. Tingkat penjualan, merupakan volume penjualan suatu
perusahaan pada periode tertentu.
3. Total hutang, merupakan jumlah hutang perusahada periode
tertentu.
4. Total aktiva, merupakan keseluruhan aktiva yang ildiim
perusahaan pada saat tertentu.
Dalam penelitian ini, indikator yang digunakan untu
mengukur ukuran perusahaan adalah dengan menggurata

aktiva (aset).
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2.5 Tinjauan atas Harga Saham
2.5.1 Pengertian Harga Saham

Saham adalah suatu tanda kepemilikan suatu pearsaha
Menurut Azis et al. (2015:76§ saham merupakan tanda penyertaan atau
kepemilikan investor individual atau investor ihssional atau trader
atas investasi mereka atau sejumlah dana yangedimsikan dalam
suatu perusahaan. Karakteristik saham antara landapatkan dividen,
mempunyai hak suara dalam RUPS, dimungkinkan untaknpunyai
Hak Memesan Efek dengan Terlebih Dahulu (HMETDW aight issue
dan terdapat potensial keuntungan atau kerugian.

Harga saham merupakan salah satu indikator dalamianguatu
keberhasilan suatu perusahaan dalam mengelola nysah®&enurut
Sawidji (Tombilayuk dan Ariwibowo, 2026§ menyatakan bahwa
harga saham ditentukan oleh perkembangan perusaiemsarbitnya.
Menurut Saptadi (Wijaya, 201%J mengungkapkan bahwa harga saham
merupakan harga yang dibentuk dari interaksi pargupl dan pembeli
sahamyang dilatarbelakangi oleh harapan terhadapntkegan
perusahaan. Kondisi permintaan atau penawaran ssham yang
fluktuatif setiap harinya akan membawa pola haades yang fluktuatif

juga.
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2.5.2 Jenis-Jenis Harga Saham
Saham merupakan tanda penyertaan atau kepemikisaorang

atau badan dalam suatu perusahaan. Menurut Sawidipatmodjo

(Azis et al., 2015:81¥! harga saham dapat dibedakan menjadi 3, yaitu :

a. Harga Nominal
Harga Nominal merupakan harga yang tercantum dalartifikat
saham yang ditetapkan oleh emiten untuk menil@sé&mbar saham
yang dikeluarkan. Besarnya harga nominal memberdtanpenting
karena deviden yang dibayarkan atas saham biasditsi@pkan
berdasarkan nilai nominal.

b. Harga Perdana
Harga perdana merupakan harga pada waktu sahahuedicatat di
bursa efek. Harga saham pada pasar perdana biatitatgpkan oleh
penjamin emisi dan emiten. Dengan demikian akaataliui berapa
harga saham emiten itu akan dijual kepada masyaraka

c. Harga Pasar
Harga pasar adalah harga jual dari investor yangdsngan investor
yang lain. Harga ini terjadi setelah saham tersdlmattatkan di bursa
efek. Harga yang setiap hari diumumkan di suraakatau media lain
adalah harga pasar yang tercatat pada waktu pemugipsing price
di BEI.

Beberapa nilai yang berhubungan dengan harga satizma lain :

a. Nilai Buku (book valug
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Nilai buku adalah nilai saham menurut pembukuarteemNilai buku
per lembar saham adalah aktiva bersih yang dinoléh pemegang
saham dengan memiliki satu lembar saham.

b. Nilai Pasar harket valug
Nilai pasar adalah harga saham yang terjadi dirgasaa pada saat
yang ditentukan oleh permintaan dan penawaran Isafgam pelaku
pasar.

c. Nilai Intrinsik (intrinsic valug
Nilai intrinsik adalah nilai yang sebenarnya/sebaga dari suatu
saham.

Ketiga konsep nilai ini merupakan hal yang daptudakan untuk
mengetahui saham-saham yang bertumbuh dan yanghmdika
mengetahui nilai buku dan nilai pasar, maka perturab perusahaan
dapat diketahui. Dan jika mengetahui nilai pasar miai intrinsik maka
dapat mengetahui saham mana yang murah, tepatyail@tau yang
mabhal.

2.5.3 Faktor-Faktor Yang M empengaruhi Harga Saham

Menurut Alwi (Marsis 2013:84) terdapat beberapa faktor yang

mempengaruhi pergerakan harga saham, antara lain :
a. Faktor Internal (Lingkungan Mikro)
1) Pengumuman tentang pemasaran, produksi, penjuaiaertis

pengiklanan, rincian kontrak, perubahan harga, fdemaproduk



2)
3)

4)

5)
6)

7
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baru, laporan produksi, laporan keamanan produk, la@oran
penjualan;

Pengumuman pendanaan;

Pengumuman badan direksi manajemen;

Pengumuman pengambilalihan diversifikasi, sepeapotan
merger investasi ekuitas, lapordake overoleh pengakuisisian
dan diakuisisi, laporan divestasi dan lainnya;

Pengumuman investasi;

Pengumuman ketenagakerjaan;

Pengumuman laporan keuangan perusahaan.

. Faktor Eksternal

1)

2)

3)

Pengumuman dari pemerintah seperti perubahan sukgab
tabungan dan deposito, kurs valuta asing, infiesita berbagai
regulasi dan deregulasi ekonomi yang dikeluarkarh ol
pemerintah;

Pengumuman hukumlegal announcemenjtsseperti tuntutan
karyawan terhadap perusahaan atau terhadap mayzajdam

tuntutan perusahaan terhadap manajernya;

Pengumuman industri sekuritase€urities announcemets
seperti laporan pertemuan tahuniasjder trading volume atau

harga saham perdagangan, pembatasan atau pentnadagy
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4) Gejolak politik dalam negeri dan fluktuasi nilaikéxr juga
merupakan faktor yang berpengaruh signifikan padadinya
pergerakan harga saham di bursa efek suatu negara;

5) Berbagai isu baik dari dalam negeri dan luar negeri

Menurut Brigham (Azis et al., 2015:83) faktor-faktor yang
mempengaruhi perubahan tingkat harga saham, datara

1. Jumlah deviden kas yang diberikan. Dengan membagika
deviden dalam jumlah besar dapat meningkatkan kapaan
investor kepada perusahaan.

2. Jumlah laba yang dihasilkan oleh perusahaan. Fexasayang
menghasilkan laba yang tinggi akan menjadi pililavestor
dalam melakukan investasi. Semakin banyak invegtorg
menanamkan modalnya pada suatu perusahaan, maka aka
berpengaruh terhadap harga saham.

3. Laba per lembar saham. Semakin tinggi laba per ders@ham
yang diberikan perusahaan, maka akan mendorongtanwentuk
berinvestasi lebih, sehingga harga saham akan giextin

4. Tingkat suku bunga. Apabila tingkat suku bunga riurnaka
harga saham akan naik.

5. Tingkat risiko dan tingkat pengembalian. Semakiggi risiko
maka semakin besar tingkat pengembalian yang gikamna

investor. Hal ini akan berpengaruh besar terhadagahsaham.
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33

Metode
No. Nama Variabel N Hasil
Penelitian
1. | Hartika Rhamedial. Total Arus Analisis | Secara parsial, arus
Kas (X1) . )
(2015). 5 Arus Kas Regresi | kas pendanaan dan
“Pengaruh Operasi (X2) Linier | ukuran perusahagn
. 3. Arus Kas
Informasi Arus Investasi (X3) Berganda| berpengaruh
Kas, Labal 4. Arus Kas siginifikan terhadag
Akuntansi, Dan (Pxezgdanaan harga saham. Secara
Ukuran Perusahaarb. Laba simultan, total aru
Terhada Har iAkuntansi (X5) kas, arus kas operasi
P 926, Ukuran ’ P ’
Saham (Studi Perusahaan arus kas investasi,
- 1 (X6)
Empiris Pada 7. Harga arus kas pendanaan,
Perusahaan LQ 45Saham (Y) laba akuntansi, d
Yang Terdaftar D ukuran perusahaan
PT. BEI)” tidak  berpengaruh
signifikan terhadap
harga saham.
2. | Erly Sherlita,1. Laba kotor Analisis | Secara parsial laba
. . (X1) :
Novaria OktaV|an|2' Total arus kas Regresi | kotor  berpengaruh
(2016) (X2) Data | terhadap harga
“ Pengaruh Laba"t)’ ' (I—\I(a;rga saham Panel |saham, sedangkan
Kotor dan Total total arus kas tidak
Arus Kas Terhadap berpengaruh.
Harga Saham Secara simultan, laa
(Studi pada kotor dan total arus

Perusahaan Industri

Barang dan

kas berpengaruh
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Konsumsi yang

Terdaftar di Bursa

signifikan terhaday

harga saham.

Efek Indonesia

Periode 2011

2014)”

Delvianti, Melli 1. Arus kas| Analisis | Secara parsial, hanya

Herfina, dan Yessi akt|V|ta_s Regresi | arus kas investasi
operasi (X1)

Rinanda (2019) 2. Arus kas| Linier dan pendanaan yang

“Pengaruh aktivitas Berganda| berpengaruh

g investasi g peng

Komponen  Arug (X2) signifikan dan positif

Kas Dan Laba3 ' Aru_s_ kas tehadap harga saham.
aktivitas

Kotor Terhadap pendanaan Secara simultan
(X3)

Harga Saham4' Laba  Kotor komponen arus kas

(Studi Kasus Pada (X4) dan laba kotor

Perusahaan > (I—\|(a;rga saham berpengaruh

Manufaktur  Sub signifikan  tehadap

Sektor  Otomotif harga saham.

Dan Komponen D

Bursa Efek

Indonesia  Tahun

2013-2017)"

Sri Yuli Ayu Putri.|1. Arus kas| Analisis | Hanya laba kotor
operasi (X1) :

(2019) > ATUS Kas Regresi | yang  berpengaruh

Analisis Pengarulh Investasi Linier | signifikan terhadap
(X2)

Komponen Aruss' Arus kas Berganda| harga saham.

Kas Dan Laba pendanaan Secara simultan,
(X3)

Kotor  Terhadap 4 Laba kotor komponen arus ka

Harga Saham (X4) dan laba kotor tidak

(Studi EmpirisS' Harga Saham berpengaruh

Pada Perusahaan

(¥)
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Farmasi Yang
Terdaftar di Bursa
Efek Indonesia

(BEI) 2012-2016)

signifikan terhadap

harga saham.

DY Ilham Satrigl. Laba Analisis | Hanya arus kas
dan Sitti Hafasal ?)l((ij)n tansi Regresi | operasi yang
(2016) 2. Arus kas| Linier | berpengaruh
“Pengaruh Laba& Z?S;al(s;éxz) Berganda| signifikan terhadap
Akuntansi Dan Investasi harga saham.
Komponen  Arus 4 %3)5 kas Dan laba akuntansi
Kas Terhadap pendanaan dan komponen arus
Harga Saham Pac@_ (I—)I:;)ga Sahan kas secara simultan
Industri  Properti (Y) berpengaruh

Yang Terdaftar D terhadap harga
Bursa Efek saham.

Indonesia  Tahun

2010-2014”

Nurul Karimah(1l. Arus Kas Analisis | Secara parsial, arus
(2015). o S(klu)ran Regresi | kas, laba akuntans,
“Pengaruh Arus Perusahaan Linier dan nilai  buku
Kas, Ukurans' (Léf))a Berganda| berpengaruh
Perusahaan, Laba Akuntansi signifikan terhadap
Akuntansi, Dan 4 (N)flgja)l BukU harga saham.

Nilai Buku | (X4) Sedangkan  secara
Terhadap Harga‘f’ ' (I—\I(a;rga Sahan simultan, arus kas,
Saham (Studi ukuran perusahaan,
Empiris Pada laba akuntansi, dan
Perusahaan nilai perusahaan
Makanan Dan berpengaruh
Minuman Yang
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Listing di BEI signifikan terhadap
tahun 2009-2013)” harga saham.

2.7 Hipotesis Penélitian
2.7.1 Pengaruh Laba Kotor Terhadap Harga Saham

Laporan laba rugi merupakan parameter utama yapudkan
oleh para investor dalam menilai kinerja keuangamugahaan. Dalam
mengambil keputusan untuk Dberinvestasi, investoanakmelihat
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba patla geriode
tertentu. Laba kotor adalah angka laba keseluryaag pertama kali
diperolen perusahaan. Dengan mengetahui perkemtakgadisi
keuangan perusahaan dari waktu ke waktu, maka towetapat
memutuskan apakah akan menjual sahamnya, menahanbahkan
menambah investasi. Karena pada dasarnya, labgakamu prediktor
utama yang dapat menentukan harga saham. Dengakiatgrapabila
laba suatu perusahaan naik, maka permintaan damvpean saham akan
naik sehingga harga saham akan mengalami kenaikan p

Penelitian yang dilakukan oleh Sherlita dan Oktaivi2016}"

juga Putri (20195 menyatakan bahwa secara parsial laba kotor
berpengaruh terhadap harga saham. Berdasarkarafganyliatas, maka
hipotesis penelitian yang diajukan adalah sebaayd :
H: : Laba kotor berpengaruh secara parsial terhadegalsaham pada

perusahaan sektordustrials



37

2.7.2 Pengaruh Arus Kas Operas Terhadap Harga Saham

Arus kas operasi merupakan salah satu aktivitaghaesil utama
pendapatan perusahaan. Selain laba, arus kasigpgeadigunakan oleh
para investor untuk menilai kinerja keuangan spatwsahaan. Dengan
jumlah arus kas operasi, maka investor dapat metkgrealiran kas
suatu perusahaan di masa depan yang dapat diketetelui aktivitas
operasi perusahaan. Sehingga, apabila arus kaassoperusahaan naik,
maka permintaan dan penawaran saham akan naik.inHalapat
berpengaruh terhadap harga saham perusahaan yaag gkan
mengalami kenaikan.

Penelitian yang dilakukan oleh Satria dan Hafas2bi g}
menyatakan bahwa arus kas operasi berpengaruliagriharga saham.
Berdasarkan pernyataan diatas, maka hipotesisifi@melang diajukan
adalah sebagai berikut :

H> : Arus kas operasi berpengaruh secara parsiadaphharga saham

pada perusahaan sekiodustrials

2.7.3 Pengaruh Arus KasInvestas Terhadap Harga Saham
Arus kas investasi berisi informasi mengenai peraheldan
penjualan aset tetap serta investasi di luar sktmaBagi para investor,
aktivitas investasi ini berguna untuk mengetahakap perusahaan pada
suatu periode melakukan peningkatan atas invegtasatau hanya
menahannya. Dengan demikian, investor dapat mekéanampuan

perusahaan dalam menggunakan kasnya.
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Penelitian yang dilakukan oleh Delvianti et al. 19J®
menyatakan bahwa secara parsial arus kas inveb&pengaruh
signifikan terhadap harga saham. Berdasarkan peanyaliatas, maka
hipotesis penelitian yang diajukan adalah sebagyakit :

Hs : Arus kas investasi berpengaruh secara parsi@dep harga saham

pada perusahaan sekiodustrials

2.7.4 Pengaruh Arus Kas Pendanaan Terhadap Harga Saham

Arus kas pendanaan merupakan salah satu aktivilasaghaan
dalam upaya meningkatkan sumber pendanaan perusgaag dapat
mempengaruhi ekuitas dan utang perusahaan sepeeriptan surat
utang, obligasi, emisi saham baru, dan pelunasamgutDengan
mengetahui aktivitas perusahaan dalam upaya peatisngksumber
pendanaannya, investor akan menilai positif dartari@r untuk
berinvestasi sehingga harga saham akan naik.

Penelitian yang dilakukan oleh Delvianti et al. 19§ dan
Rhamedia (2018f! menyatakan bahwa secara parsial arus kas
pendanaan berpengaruh signifikan terhadap hargarsaBerdasarkan
pernyataan diatas, maka hipotesis penelitian yaiagukdn adalah
sebagai berikut :

Hs : Arus kas pendanaan berpengaruh secara pardiadep harga

saham pada perusahaan sekidustrials
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2.7.5 Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Harga Saham

Ukuran perusahaan merupakan gambaran besar keslmgta
perusahaan yang dapat diukur dengan besarnya [@njta@tal ekuitas,
dan total aset. Dalam penelitian ini alat ukur yaaalah total aset.
Ukuran perusahaan dapat mempengaruhi minat investduk
menanamkan modalnya pada suatu perusahaan. Sepeskinukuran
perusahaan tentunya investor akan menilai bahwasalkaan tersebut
memiliki prospek usaha yang baik. Dengan demikiamestor akan
tertarik untuk berinvestasi pada perusahaan terssblingga akan
berpengaruh terhadap naiknya harga saham.

Penelitian yang dilakukan oleh Rhamedia (26#5)an Wijaya
(2017)*1 menyatakan bahwa secara parsial ukuran perusahaan
berpengaruh signifikan terhadap harga saham. Bakas pernyataan
diatas, maka hipotesis penelitian yang diajukameddsebagai berikut :
Hs : Ukuran perusahaan berpengaruh secara par$iatisgy harga saham

pada perusahaan sekiodustrials

2.7.6 Pengaruh Laba Kotor, Komponen Arus Kas, dan Ukuran
Perusahaan Terhadap Harga Saham
Laba kotor, komponen arus kas, dan ukuran perusahaa
merupakan indikator yang dapat digunakan oleh parastor untuk
menilai kinerja keuangan perusahaan sebelum mekartusintuk
menanamkan modalnya. Informasi mengenai laba kkbonponen arus

kas, dn ukuran perusahaan terkandung dalam lap&erangan
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perusahaaan yang dapat dengan mudah diakses otelmypestor. Dari
informasi tersebut, investor dapat mengambil keganuapakah akan
mempertahankan investasinya, menambah, atau balnkenjual
sahamnya. Hal ini tentunya akan berpengaruh tephgmgerakan
harga saham perusahaan tersebut di pasar modal.

Penelitian yang dilakukan oleh Delvianti et al.,012)%¢
menyatakan bahwa secara simultan komponen arus(daerasi,
investasi, pendanaan) dan laba kotor berpengagrtifisan terhadap
harga saham saham. Selain itu, Karimah (Z2&1%)ga mengemukakan
hasil yang sama bahwa secara simultan arus kasrugerusahaan, laba
akuntansi, dan nilai buku berpengaruh signifikahadap harga saham.
Berdasarkan pernyataan diatas, maka hipotesisifjmmeglang diajukan
adalah sebagai berikut :

He : Laba kotor, komponen arus kas, dan ukuran peaaseberpengaruh
secara simultan terhadap harga saham pada pemsak&tor

industrials



BAB I11

METODE PENELITIAN

3.1 Lokas Pendlitian
Penelitian ini dilakukan dengan objek penelitiadgppaerusahaan sektor
industrials yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEIl) atzada situs

www.idx.co.idyang diakses pada bulan Maret 2021.

3.2 Waktu Pendlitian
Penelitian ini dilaksanakan selama 3 bulan, tenlgitdari bulan Maret
2021 sampai dengan Juni 2021.
3.3 Jenis Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian adaladgsi berikut :
1. Data Kualitatif
Data kualitatif menurut Suliyanto (2006:18%)yaitu data dalam bentuk
kata-kata atau bukan bentuk angka. Data ini biasamenjelaskan
karakteristik atau sifat. Data kualitatif yang digikan dalam penelitian ini
seperti daftar perusahaan sektmtustrialsdan profil perusahaan.
2. Data Kuantitatif
Data kuantitatif menurut Suliyanto (2006:18%)yaitu data yang berupa
angka atau bilangan. Data kuantitatif yang digunadkaam penelitian ini
seperti laporan keuangan tahunan perusahaan darhdega penutupan

saham ¢losing pricg pada tanggal berakhir bulan Desember

41
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3.4 Sumber Data
Sumber data yang digunakan dalam penelitian inahd#ata sekunder.
Data sekunder menurut Suliyanto (2006:¥82xdalah data yang diterbitkan
atau digunakan oleh organisasi yang bukan penggdalidata sekunder yang
digunakan dalam penelitian ini adalah perusahadmorséendustrial yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) berupa iimfasi laporan keuangan
tahunan perusahaan yang dipublikasikan dan datga hgenutupan saham

(closing pricé dari BEI melalui situsvww.idx.co.idselama periode penelitian.

3.5 Teknik Pengumpulan Data
Untuk mendapatkan data-data atau keterangan yapgriukan dalam
penelitian ini, maka metode penelitian yang digamagenulis ialah sebagai
berikut :
1. Studi Kepustakaan
Menurut Sugiyono (2017:293 Studi Kepustakaan merupakan
kajian teoritis dan referensi lain yang terkait gkem nilai, budaya dan norma
yang berkembang pada situasi sosial yang dit8litidi kepustakaan sangat
penting dalam melakukan penelitiahal ini dapat menunjang dalam
penyusunan Tugas Akhir.
2. Dokumentasi
Menurut (Sugiyono, 2017:248) Dokumentasi merupakan teknik
pengumpulan data berupa catatan peristiwa yandhshetdalu. Dokumen
bisa berupa tulisan, gambar, atau karya-karya mentahdari seseorang.

Proses dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkaa wol@ngenai
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laporan keuangan tahunan dan harga penutupan galwsmg pricg pada
tanggal berakhir bulan Desember yang dipublikasi&kei BEI melalui

situswww.idx.co.idselama periode penelitian.
3.6 Populas dan Sampe

3.6.1 Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terditas;a
obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakitetisrtentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemnod ditarik
kesimpulannya (Sugiyono, 2017:88) Populasi pada penelitian ini
adalah perusahaan sektmdustrials yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) yaitu terdapat 50 perusahaan.

3.6.2 Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karaktenstitg dimiliki
oleh populasi. Apabila jumlah populasi besar, damepti tidak mungkin
mempelajari semua yang ada pada populasi, makalitpetegpat
menggunakan sampel yang diambil dari populasi lats€Sugiyono,
2017:81%9.

Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini manggan
purposive samplingaitu teknik penentuan sampel dengan pertimbangan
tertentu (Sugiyono, 2017:85). Kriteria pemilihan sampel dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Perusahaan sektordustrialsyang terdaftar di BEI.
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2. Perusahaan yang menerbitkan laporan keuangan talang sudah
diaudit selama periode pengamatan dengan periodekhie 31
Desember, yang dinyatakan dalam mata uang ruprahggg dapat
memberikan informasi yang tepat dan dapat dipercaya

3. Perusahaan yang memiliki data mengenai variabej gidutuhkan
secara lengkap dalam penelitian.

Tabdl. 3.1 Proses Purposive Sampling Penelitian

No. Kriteria Sampel Penelitian Total

1. Perusahaan sektodustrialsyang terdaftar di BEI. 50

2. Dikurangi perusahaan yang tidak menerbitkan reapo (21)
keuangan selama 2017-2019 dengan periode berakhir 3
Desember dan tidak menggunakan mata uang Rupiabh.

3.  Dikurangi perusahaan yang tidak memiliki datangsmai (9)

variabel yang dibutuhkan secara lengkap.

4.  Perusahaan sampel 20
5. Periode pengamatan tahun 2017-2019 3
Jumlah data penelitian 60

Sumber : Data diolah, 2021
3.7 Definis Operasional Variabel
Menurut (Sugiyono, 2017:38y Variabel Penelitian adalah suatu atribut
atau sifat atau nilai dari orang, objek atau kegiatang mempunyai variasi
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipela dan ditarik

kesimpulannya. Dalam penelitian ini terdapat dusbal yaitu :
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1. Variabel Independen
Menurut Suliyanto (2006:7%§! Variabel Independen adalah
variabel yang mempengaruhi atau menjadi penyebaar bkecilnya
variabel yang lain. Dalam penelitian ini yang naelnjariabel independen
adalah Laba Kotor, Komponen Arus Kas (Arus kas @perArus kas
Investasi, Arus kas Pendanaan), dan Ukuran Persaha
Variabel laba kotor diukur dari angka laba kotongdercantum
pada laporan laba rugi. Variabel komponen arug&as kas operasi, arus
kas investasi, dan arus kas pendanaan) diukurtataliarus kas masing-
masing aktivitas pada laporan arus kas. Dan vdrighean perusahaan
diukur dari total aset yang tercantum pada neraca.
2. Variabel Dependen
Menurut Suliyanto (2006:78§ Variabel dependen adalah
variabel yang variasinya dipengaruhi oleh variahdependenDalam
penelitian ini yang menjadi variabel dependen addfiarga Saham,
yang berasal dari harga saham pada saat penuttipamg pricg hari
bursa pada tanggal berakhir bulan Desember.

3.8 Metode Analisis Data

3.8.1 Analisis Statistik Deskriptif
Menurut Ghozali (2011:19)% Statistik deskriptif memberikan
gambaran atau deskriptif suatu data yang dilihiai rata-rata rhear),

standar deviasi, varian, maksimum, minimum, stange (selisih) data.
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3.8.2 Uji Asumsi Klasik
Suatu model regresi yang baik harus memenuhi teddknya
masalah asumsi klasik dalam modelnya. Jika masdapat asumsi
klasik, maka model regresi tersebut masih membikis. Jika suatu
model masih terdapat adanya masalah asumsi klasdka akan
dilakukan langkah revisi model ataupun penyembuhamuk
menghilangkan masalah tersebut. Pengujian asumesikklakan
dilakukan sebagai berikut:
3.8.2.1 Uji Normalitas
Menurut Ghozali (2011:168§ Uji Normalitas
bertujuan untuk menguji apakah dalam model regvesiabel
pengganggu atau residual memiliki distribusi norrBaberapa
metode uji normalitas yaitu dengan melihat penysabatata
pada sumber diagonal pada grafik normal HRPBt of
Regression Standartized Resida#hu dengan ufone Sample
Kolmogorov SmirnavUntuk mengetahui normal atau tidak nya
data penelitian, maka pada penelitian ini menggamaketode
uji One Sample Kolmogorov SmirnoWika hasil uji
Kolmogorov Smirnov lebih besar dari 0,05 atau nAaymp.
Sig. (2-tailed) > Sig = 0,05 maka suatu model reigié&atakan

normal dan berlaku sebaliknya.
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3.8.2.2 Uji Multikolinearitas

3.8.2.3

Menurut Ghozali (2011:108§ Uji multikolinearitas
bertujuan untuk menguji apakah model regresi diteamu
adanya korelasi antar variabel bebasd€penden Model
regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korethantara
variable independen.

Untuk mendeteksi adanya multikolinearitas dalam
model regresi dapat dilihat dari nidariance Inflation Factor
(VIF). Jika nilai VIF> 10 dan nilai TOL< 0,10 maka terjadi
multikolinearitas, dan jika nilai VIE 10 dan nilai TOL> 0,10
maka tidak terjadi multikolinearitas.

Uji Autokorelasi

Menurut Ghozali (2011:1189" Uji autokorelasi
bertujuan menguji apakah dalam model regresi lirdda
korelasi antara kesalahan pengganggu pada periddagan
kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumaia).
terjadi korelasi, maka dinamakan ada problem au&ési.

Autokorelasi muncul karena observasi yang berurutan
sepanjang waktu berkaitan satu sama lainnya. Syatak
regresi ganda adalah tidak ada autokorelasi aat@bel bebas.
Cara mendeteksi adanya autokorelasi dengan metithait
statistik pada Durbin Watson (DW). Kriteria jikadaasuatu

model regresi tidak terjadi autokorelasi adalal jR<DW<2.



48

Jika nilai DW di luar batas tersebut maka pada moetgesi
terjadi autokorelasi.
3.8.2.4 Uji Heter oskedastisitas
Menurut Ghozali Ghozali (2011:13%)  Uiji
heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dateodel
regresi terjadi ketidaksamaawariance dari residual satu
pengamatan ke pengamatan yang lddalah satu cara untuk
mengetahui heteroskedastisitas pada suatu modekreigier
berganda, yaitu dengan melihat grafdatterplotatau dari dari
nilai prediksi variabel terikat yaitu SRESID dengasidual
error yaitu ZPRED. Apabila tidak terdapat poladetti dan
titik-titik menyebar diatas maupun dibawah angka pada
sumbu 'y, maka dapat disimpulkan tidak terjadi
heteroskedastisitas. Untuk model penelitian yan§ adalah
yang tidak terdapat heteroskedastisitas.
3.8.3 AnalisisRegresi Linier Berganda
Analisis statistik yang digunakan dalam penelitian adalah
Analisis Regresi Linier Berganda, yang bertujuatukrmenganalisis
hubungan variabel bebas (X) secara serentak tgrhealdabel tidak
bebas (Y). Untuk melihat hubungan antara varialgrdakan rumus
regeresi berganda (Supranto, 2010:£85)
Y =a+ X1+ X2+ X3+ X4 +bsXs+ €

Keterangan:
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Y = Koefisien harga saham

a = Konstanta

b1 — bs= Koefisien regresi

X1= Variabel laba kotor

X2= Variabel arus kas operasi

X3= Variabel arus kas investasi

Xs= Variabel arus kas pendanaan

Xs= Variabel ukuran perusahaan

e = Error, Variabel pengganggu

3.8.4 Uji Hipotesis
Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh variabelaseb

terhadap variabel terikat, maka dilakukan pengujehadap hipotesis
yang diajukan dalam penelitian ini menggunakan detpengujian
terhadap hipotesis yang diajukan dilakukan secarsigd menggunakan
uji t dan simultan menggunakan uji F.
3.84.1Ujit (Uji Parsial)

Uji t bertujuan untuk melihat secara parsial apaidha
pengaruh signifikan dari variabel terikat yaiturdgea saham
terhadap variabel bebas yaitu laba kotor, kompames kas, dan
ukuran perusahaan. Hasil Uji t dapat dilihat padéelt

coefficientpada kolom sig. dengan kriteria :
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1) Jika probabilitas < 0,05, maka dapat dikatakan lbaterdapat
pengaruh antara variabel bebas terhadap variableltteecara
parsial.

2) Jika probabilitas > 0,05 , maka dapat dikatakanMaatidak
terdapat pengaruh antara variabel bebas terhadapbei
terikat secara parsial.

3.8.4.2 Uji F (Uji Simultan)

Uji F digunakan untuk menguji salah satu hipotesis
dalam penelitian yang menggunakan analisis reglessr
berganda. Uji F digunakan untuk mengetahui pengeaaniabel
bebas yaitu laba kotor, komponen arus kas, dan aokur
perusahaan secara simultan terhadap variabel ttgaka harga
saham. hasil Uji F dapat dilihat pada tatmfficientgpada kolom
sig. dengan kriteria :

1) Jika probabilitas < 0,05, maka dapat dikatakan afesitl
pengaruh pengaruh yang signifikan secara simultaara
variabel bebas terhadap variabel terikat.

2) Jika probabilitas > 0,05, maka dapat dikatakarktigadapat
pengaruh pengaruh yang signifikan secara simultaara

variabel bebas terhadap variabel terikat.

3.8.5 Koefisien Deter minasi

Menurut Sugiyono (2012:97§ Koefisien Determinasi = R

(Koefisien korelasi pangkat dua) ialah besarnyalsumgan/andilghare
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dari X terhadap variasi (naik turunnya) Y. Koefisi@eterminasi
dilambangkan dengan 2R Nilai ini menyatakan proporsi variasi
keseluruhan dalam nilai variabel dependen yangtdéifmmangkan atau
diakibatkan oleh hubungan linier dengan nilai \zlandependen. Uji
ini bertujuan untuk menentukan proporsi atau ptesentotal variasi

dalam variabel terikat yang diterangkan oleh vatialbebas.



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Deskripsi Objek Pendlitian
Penelitian ini dilakukan pada perusahaan sekiodustrials
(perindustrian) yang terdaftar di Bursa Efek Indsaeperiode 2017-2019
dengan total perusahaan sektmustrialssebanyak 50 perusahaan. Berdasarkan
metode purposive sampling didapatkan sebanyak 20 sampel perusahaan
sehingga jumlah data yang digunakan dalam pemeiitiasebanyak 60 data.
Berikut ini adalah profil sampel perusahaan sektdustrials yang terdaftar di

Bursa Efek Indonesia selama periode pengamatan.

Tabel 4.1
Profil Singkat Sampel Emiten Industrials Yang Terdaftar di BEI
No. Kode Nama Emiten Tanggal Listing
1 AMFG  Asahimas Flat Glass Tbk. 08 November 1995
2 APII Arita Prima Indonesia Tbk. 29 Oktober 2013
3 ARNA Arwana Citramulia Tbk. 17 Juli 2001
4 ASGR  Astra Graphia Tbk. 15 November 1989
5 BMTR  Global Mediacom Thbk. 17 Juli 1995
6 BNBR Bakrie & Brothers Tbk 28 Agustus 1989
7 DYAN Dyandra Media International Tbk. 25 Maret 2013
8 EMTK Elang Mahkota Teknologi Tbk. 12 Januari 2010
9 IMPC  Impack Pratama Industri Tbk. 17 Desember 2014
10 INTA Intraco Penta Tbk. 23 Agustus 1993
11 JECC Jembo Cable Company Tbk. 18 November 1992
12 JTPE  Jasuindo Tiga Perkasa Tbk. 16 April 2002
13 KBLI  KMI Wire & Cable Tbk. 06 Juli 1993
14 KBLM Kabelindo Murni Tbk. 01 Juni 1992
15 MFMI  Multifiling Mitra Indonesia Tbk. 29 Desember 2010
16  MLPL  Multipolar Tbk. 06 November 1989
17 TIRA  Tira Austenite Tbk 27 Juli 1993

52
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18 TOTO Surya Toto Indonesia Tbk.

19 UNTR

United Tractors Tbk.
20 VOKS Voksel Electric Tbk.

30 Oktober 1990

19 September 1989
20 Desember 1990

Sumber : Data diolah, 2021

4.2 Analisis Data

4.2.1 Analisis Statistik Deskriptif

Hasil dari pengolahan data untuk analisis statistskriptif

dengan menggunakan program SPSS versi 22.0 adddabas berikut :

Tabel 4.2 Hasill Analisis Statistik Deskriptif

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
LK 60 54898  2123065: 1801564.0C 4250513.720
AO 60 -160209€  1895973¢ 986243.2( 3167841.778
Al 60 -2773080¢ 150070C -1144174.77 4070419.369
AP 60 -1720331 165945¢€ 13255.7C  568652.345
UP 60 244723 116281017 10792061.4° 23016045.962
HS 60 50 35400 2652.53 6397.321
Valid N
(listwise) 60

Sumber : Data diolah SPSS, 2021

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwiabeirlaba

kotor (LK) dengan nilai terendalm{n) sebesar Rp 54.898 juta dimiliki

oleh perusahaan Multifiling Mitra Indonesia Tbk. EMI) pada tahun

2017 dan nilai tertingginfaX sebesar Rp 21.230.653 juta dimiliki

perusahaan United Tractors Tbk. (UNTR) pada tati®2dengan rata-

rata (mear) laba kotor perusahaan sampel sebesar Rp 1.80Lta6dan

standar deviasinya sebesar Rp 4.250.513,720 juta.

Untuk variabel arus kas operasi (AO) diperolehirgaendah

(min) sebesar Rp -1.602.098 juta yang dimiliki olehugahaan Elang

Mahkota Teknologi Thk. (EMTK) pada tahun 2019 ddairnertinggi
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(maX sebesar Rp 18.959.739 juta dimiliki oleh perusah&nited
Tractors Tbk. (UNTR) pada tahun 2018, dengan raii@-near) arus
kas operasi perusahaan sampel sebesar Rp 986.34& 2@&an standar
deviasinya sebesar Rp 3.167.841,778 juta

Untuk variabel arus kas investasi (Al) diperolehainierendah
(min) sebesar Rp -27.730.809 juta yang dimiliki olehtébh Tractors
Tbk. (UNTR) pada tahun 2018 dan nilai tertinggia sebesar Rp
1.500.700 juta dimiliki oleh Elang Mahkota Teknaldgk. (EMTK)
pada tahun 2017, dengan rata-rat@dr) arus kas investasi perusahaan
sampel sebesar sebesar Rp -1.144.174,77 juta dadastdeviasinya
sebesar Rp 4.070.419,369 juta.

Untuk variabel arus kas pendanaan (AP) diperolkt teérendah
(min) sebesar Rp -1.720.331 juta yang dimiliki oleh upahaan
Multipolar Tbk. (MLPL) pada tahun 2018 dan nilairtieggi (max
sebesar Rp 1.659.456 juta dimiliki oleh perusahBéang Mahkota
Teknologi Tbk. (EMTK) pada tahun 2017, dengan rata-(mear) arus
kas pendanaan perusahaan sampel sebesar Rp 13 @5 dan standar
deviasinya sebesar Rp 568.652,345 juta.

Untuk variabel ukuran perusahaan (UP) diperoledi térendah
(min) sebesar Rp 244.723 juta yang dimiliki oleh pemasa Multifiling
Mitra Indonesia Tbk. (MFMI) pada tahun 2017 daminiértinggi (Max
sebesar Rp 116.281.017 juta dimiliki oleh perusahadaited Tractors

Tbk. (UNTR) pada tahun 2018, dengan rata-rat@eaf) ukuran
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perusahaan dari perusahaan sampel sebesar Rp.00617/92 juta dan
standar deviasinya sebesar Rp 23.016.045,962 juta.

Untuk variabel harga saham (HS) diperoleh nilaneah min)
sebesar Rp 50,00 yang dimiliki oleh perusahaani@&kiBrothers Tbk.
(BNBR) pada 3 tahun berturut-turut yaitu 2017, 204&19, dan untuk
nilai tertinggi fnaXy sebesar Rp 35.400,00 dimiliki oleh perusahaan
United Tractors Tbk. (UNTR) pada tahun 2017, dengda-rata ihear)
harga saham dari perusahaan sampel sebesar Rp53.6@&h standar
deviasinya sebesar Rp 6.397,321.

4.2.2 Uji Asumsi Klasik
4.2.2.1 Uji Normalitas
Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan uiji
one-sample kolmogorov smirnoMasil dari pengolahan data
untuk uji normalitas dengan menggunakan progranSSESsi
22.0 adalah sebagai berikut :

Tabel 4.3 Hasil Uji Normalitas

Unstandardized Residl
Test Statistic .089
Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢
Sumber : Data diolah SPSS, 2021

Berdasarkan hasil analisis menggunakahmogorov
smirnovtestsetelah dilakukan transformasi data menggunakan
Logaritma Natural (LN), menunjukan nilai Asymp. Si@-
tailed) sebesar 0,200 > alpha 0,05 yang berai @atlistribusi

normal.
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4.2.2.2 Uji Multikolinearitas
Hasil dari pengolahan data untuk uji multikolinéasi
menggunakan program SPSS versi 22.0 sebagai berikut

Tabel 4.4 Hasil Uji Multikolinearitas

Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF
Ln_LK 136 7.346
Ln_AO 713 1.403
Ln_Al 176 5.679
Ln_AP 175 5.712
Ln UP 134 7.454

Sumber : Data diolah SPSS, 2021
Uji multikolinearitas dapat dilihat dari nilablerance
dan VIF. Apabila nilatolerance> 0,10 atau sama dengan nilai
VIF < 10 maka tidak terkena gejala multikolinearitas.
Berdasarkan hasil analisis TOL dan VIF, masing-nwasi
variabel menunjukan nilaolerance> 0,10 dan nilai VI 10
yang berarti model regresi tidak terkena gejala
multikolinearitas.
4.2.2.3 Uji Autokorelasi
Hasil dari pengolahan data untuk uji autokorelasigan
menggunakan program SPSS versi 22.0 adalah sdiexgait :

Tabel 4.5 Uji Autokorelas

Adjusted R Durbin-
Model R R Square  Square Watson

1 .616 .380 .323 1.051
Sumber : Data diolah SPSS, 2021
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Uji autokorelasi dapat dilihat dengan nilai stakist
Durbin-Watson (DW), apabila -2 < DW < 2 maka tidekadi
autokorelasi. Berdasarkan hasil analisis diperoigai DW
sebesar 1,051 dimana -2 < 1,051 < 2 yang beradehregresi

tidak terkena gejala autokorelasi.

4.2.2.4 Uji Heter oskedastisitas
Hasil dari pengolahan data untuk uji heteroskeslitessi
dengan menggunakan program SPSS versi 22.0 addlabas
berikut:

Gambar 4.1 Hasil Grafik Scatterplot Uji Heter oskedatisitas

Scatterplot
Dependent Variable: Ln_HS
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Sumber : Data diolah SPSS, 2021

Uji heteroskedastisitas pada penelitian ini menggan
uji grafik scatterplot Berdasarkan grafilscatterplotdi atas
dapat dilihat jika tidak terdapat pola tertentu daik-titik

menyebar diatas maupun dibawah angka nol pada symbu



58

maka dapat disimpulkan tidak terjadi heteroskesitasi pada
model regresi.
4.2.3 AnalisisRegres Linier Berganda
Hasil dari pengolahan data untuk uji analisis reigieier
berganda dengan menggunakan program SPSS veradddh sebagai
berikut :

Tabel 4.6 Hasil Uji AnalisisRegresi Linier Berganda

Model Unstandardized Coefficient t Sig.
B Std. Error
(Constant) 7.376 3.173 2.324 .024
Ln_LK .564 331 1.704 .094
Ln_AO -.052 .093 -.560 577
Ln_Al 592 .205 2.888 .006
Ln_AP -.751 .208 -3.612 .001
Ln_UP -.366 311 -1.177 244

Sumber : Data diolah SPSS, 2021
Berdasarkan hasil dari pengolahan data pada tabéhsl maka
didapatkan persamaan regresi linier berganda sebewjaut :

Y =7,376 + 0,564 X- 0,052 % + 0,592 % - 0,751 X% — 0,366 % + e

Artinya persamaan di atas yaitu :

a. Nilai konstanta sebesar 7,376 yang menujukkan aaika laba kotor
(LK), arus kas operasi (AO), arus kas investasi),(Arus kas
pendanaan (AP), dan ukuran perusahaan (UP) sebeséinan maka
harga saham (HS) sebesar 7,376.

b. Nilai koefisien regresi sebesar 0,564 menunjukkahwa setiap
kenaikan laba kotor (LK) sebesar 1 satuan dapatyebaikan

kenaikan harga saham (HS) sebesar 0,564.
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c. Nilai koefisien regresi sebesar — 0,052 menunjukiiahwa setiap
kenaikan arus kas operasi (AO) sebesar 1 satuat adegmyebabkan
penurunan harga saham (HS) sebesar 0,052.

d. Nilai koefisien regresi sebesar 0,592 menunjukkahwa setiap
kenaikan arus kas investasi (Al) sebesar 1 satapatdnenyebabkan
kenaikan harga saham (HS) sebesar 0,592.

e. Nilai koefisien regresi sebesar - 0,751 menunjukkahwa setiap
kenaikan arus kas pendanaan (AP) sebesar 1 satapat d
menyebabkan penurunan harga saham (HS) sebesar 0,75

f. Nilai koefisien regresi sebesar - 0,366 menunjukkahwa setiap
kenaikan ukuran perusahaan (UP) sebesar 1 satugat da
menyebabkan penurunan harga saham (HS) sebesér 0,36

4.2.4 Uji Hipotesis
4.2.4.1 Uji t (Uji Parsial)
Hasil dari pengolahan data untuk uji t (uji pansgg@ngan
menggunakan program SPSS versi 22.0 adalah sdimgait :

Tabel 4.7 Hasil Uji t (Uji Parsial)

Model Unstandardized Coefficient t Sig.
B Std. Error
(Constant) 7.376 3.173 2.324 .024
Ln_ LK .564 331 1.704 .094
Ln_AO -.052 .093 -.560 577
Ln_Al 592 .205 2.888 .006
Ln_AP -. 751 .208 -3.612 .001
Ln_UP -.366 311 -1.177 244

Sumber : Data diolah SPSS, 2021
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Berikut ini perhitungan untuk menentukan nilgjet:

Nilai ttaper= df = n — k

df =60 -6 = 54

a=5% =0,05

Nilai tiabel = 2,005

Berdasarkan hasil pengolahan uji t (uji parsialn da

perhitungan di atas mengenai uji hipotesis dariimgasasing

variabel independen terhadap variabel dependen gaibagai

berikut :

a.

Variabel laba kotor (LK) tidak berpengaruh sigrafik
terhadap harga saham (HS), hal ini dapat dilihatrdlai Sig.
0,094 > alpha 0,05 dan nil@idng 1,704 < fbe2,005.

Variabel arus kas operasi (AO) tidak berpengarghifkan
terhadap harga saham (HS), hal ini dapat dilihatrdlai Sig.
0,577 > alpha 0,05 dan nilaidtg -0,560 < e 2,005.
Variabel arus kas investasi (Al) berpengaruh sikpuif
terhadap harga saham (HS), hal ini dapat dilihatrdlai Sig.
0,006 < alpha 0,05 dan nilaidg 2,888 > tpel 2,005.

Variabel arus kas pendanaan (AP) berpengaruh igigmif
terhadap harga saham (HS), hal ini dapat dilihatrdlai Sig.

0,001 < alpha 0,05 dan nil@ikdng— 3,612 > e 2,005.
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e. Variabel ukuran perusahaan (UP) tidak berpengagmifigan
terhadap harga saham (HS), hal ini dapat dilihatrdlai Sig.
0,244 > alpha 0,05 dan nil@idng 1,177 < tbel2,005.
4.2.4.2 Uji F (Uji Simultan)
Hasil dari pengolahan data uji F (uji simultan) giem
menggunakan program SPSS versi 22.0 adalah sdirdait:

Tabe 4.8 Hasil Uji F (Uji Simultan)

Model Sum of Square df Mean Squart F Sig.
Regression 56.447 5 11.289 6.644 .000
Residual 91.755 54 1.699

Total 148.202 59

Sumber : Data diolah SPSS, 2021
Berikut ini perhitungan untuk mengetahui nilai beh:
Dfl=k-1=6-1=5
Df2=n-k=60-6 =54
a=5% = 0,05
Maka, nilai F tabel = 2,390
Berdasarkan hasil pengolahan uji F (uji simultargtes

mengenai uji hipotesis menunjukkan nilai Sig. 0,&8Qélpha 0,05

dan nilai Fitung 6,644 > e 2,390 yang artinya bahwa secara

simultan laba kotor, komponen arus kas (arus k&sasp arus
kas investasi, arus kas pendanaan), dan ukurarsgberan

berpengaruh signifikan terhadap harga saham.
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4.2.5 Koefisien Determinasi
Hasil dari pengolahan data untuk uji koefisien dateasi (Adj
R?) dalam penelitian ini dengan menggunakan progre®@Sversi 22.0
adalah sebagai berikut :

Tabd 4.9 Hasil K oefisien Deter minasi

Adjusted R  Std. Error of
Model R R Square  Square the Estimate

1 616 .380 .323 1.30438
Sumber : Data diolah SPSS, 2021

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa thitefisien
determinasi gandaA@justed RSquarg sebesar 0,323. Nilai tersebut
menunjukkan bahwa laba kotor, arus kas operas, kasi investasi, arus
kas pendanaan, dan ukuran perusahaan dapat mieajelzerga saham
sebesar 32,3% sedangkan sisanya sebesar 67,78sldijeloleh variabel

lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini.

4.3 Pembahasan
Berikut ini adalah pembahasan hasil penelitian &sackan pengujian
hipotesis yang telah dilakukan untuk mengetahuigparh laba kotor,
komponen arus kas dan ukuran perusahaan terhadgp baham pada
perusahaan sektordustrialsyang terdaftar di BEI periode 2017-2019.
4.3.1 Pengaruh Laba Kotor Terhadap Harga Saham
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dengan meaggn uji t
(uji parsial) menunjukkan bahwa variabel laba kdidak berpengaruh

signifikan terhadap harga saham. Hal ini ditunjukéah nilai Sig. 0,094
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> alpha 0,05 dan nilaiiting 1,704 < &be12,005. Hipotesis yang diajukan
tidak sesuai yaitu laba kotor berpengaruh secarsiapaerhadap harga
saham pada perusahaan sektdustrials sehingga Hditolak.

Informasi dari laporan laba rugi mengenai laba kdidak
berpengaruh terhadap harga saham. Jika dilihat nilaii thiwung yang
positif, artinya kenaikan laba kotor pada laporalpal rugi perusahaan
sektorindustrialssejalan dengan kenaikan harga sahamnya. Namun, hal
tersebut tidak berpengaruh signifikan terhadap énaaham. Hal ini
dikarenakan angka laba kotor yang dipengaruhi pkriubahan harga
pokok penjualan karena kenaikan harga bahan bakuiafiasi harga
yang sewaktu-waktu dari sumber utamanya dan peambapah tenaga
kerja. Selain itu, tingkat penjualan perusahaap pi@riode yang tidak
menentu juga bisa mempengaruhi laba kotor tahamjsghya.

Dengan demikian, laba kotor kurang dapat menceramink
keadaan perusahaan yang sebenarnya, sehinggaomuestganggap
laba kotor kurang informatif dan tidak dapat memgbarkan kinerja
keuangan suatu perusahaan yang sebenarnya jugai k&nunjukkan
para investor tidak terlalu mempertimbangkan arlgka kotor sebagai
acuan dalam pengambilan keputusan investasi padagt@an sektor
industrials Investor perlu menilai kinerja keuangan perusatdengan
menggunakan analisis fundamental mengenai keselmgaumsahaan

dalam menganalisis kondisi keuangan suatu perusahaa
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Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitiangyailakukan
oleh Delvianti et al. (201%§! yang menyatakan bahwa laba kotor tidak
berpengaruh signifikan terhadap harga saham padasgi@aan

manufaktur sub sektor otomotif dan komponen.

4.3.2 Pengaruh Arus Kas Operas Terhadap Harga Saham

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dengan meaggn uji t
(uji parsial) menunjukkan bahwa variabel arus kaserasi tidak
berpengaruh signifikan terhadap harga saham. Halitinjukan oleh
nilai Sig. 0,577 > alpha 0,05 dan nilaiukg - 0,560 < #bel 2,005.
Hipotesis yang diajukan tidak sesuai yaitu arusdg@esasi berpengaruh
secara parsial terhadap harga saham pada perussidanndustrials
sehingga Hditolak.

Jika dilihat dari nilaidiwng yang negatif, artinya kenaikan arus kas
operasi pada perusahaan sekiodustrials akan diikuti penurunan
terhadap harga sahamnya. Padahal arus kas openagiakan aktivitas
utama penghasil pendapatan perusahaan. Hal iniedikigan arus kas
operasi lebih digunakan dalam pendanaan untuk ¢alan kegiatan
operasional perusahaan sehingga tidak terkait daggslengan harga
saham, karena lancarnya operasional perusahaam keloiu dapat
menghasilkan laba bagi suatu perusahaan. Alirand&dsoperasi juga
bukan merupakan pengukuran profitabilitas perusahaa

Sehingga investor menganggap arus kas operasi tidip

informatif dalam menilai kinerja keuangaan perusahdan tidak begitu
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mempertimbangkan arus kas operasi dalam berinvebtasstor lebih
tertarik padacapital gainyang merupakan keuntungan dari selisih harga
jual dan harga beli saham. Dengan demikian, argsogerasi tidak
mempengaruhi harga saham.

Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitiangyailakukan
oleh Delvianti et al. (2018 yang menunjukkan bahwa arus kas operasi
berpengaruh signifikan terhadap harga saham padasgiaan
manufaktur sub sektor otomotif dan komponen. Darefit&an ini sejalan
dengan Putri (2018f! yang menyatakan bahwa arus kas operasi tidak

berpengaruh signifikan terhadap harga saham padagbaan farmasi.

4.3.3 Pengaruh ArusKasInvestas Terhadap Harga Saham

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dengan meaggn uji t
(uji parsial) menunjukkan bahwa variabel arusikasstasi berpengaruh
signifikan terhadap harga saham. Hal ini ditunjukbeth nilai Sig. 0,006
< alpha 0,05 dan nilakifing 2,888 > #bei2,005. Hipotesis yang diajukan
sesuai yaitu arus kas investasi berpengaruh spassel terhadap harga
saham pada perusahaan sektdustrials sehingga Elditerima.

Berpengaruhnya arus kas investasi terhadap harpamsa
menunjukkan bahwa investor bereaksi terhadap iasegerusahaan.
Alwi (Marsis, 2013:84}1 menjelaskan faktor yang mempengaruhi
pergerakan harga saham salah satunya pengumunestasiv Arus kas
investasi berisi mengenai informasi pembelian damyalan aset tetap

serta investasi lain di luar setara kas. Aktivitagstasi menggambarkan
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pengeluaran kas sehubungan sumber daya yang bertmienghasilkan
pendapatan dan arus kas masa depan.

Dari data penelitian, dapat dilihat pada arus kasstasi hampir
semua perusahaan sekiodustrials mengalami pengeluaran kas yang
cukup besar ditandai dengan arus kas investasirnegatif. Pengeluaran
kas ini bisa disebabkan karena pengggunaan kak petabelian aset
tetap dan perolehan saham atau instrumen keuargraisapaan lain
yang ditujukan untuk menghasilkan pendapatan das kas di masa
depan. Sehingga apabila arus kas investasi meninghia arus kas arus
kas di masa yang akan datang juga akan meninglagitupun
sebaliknya. Nilai dwng yang positif juga menandakan bahwa kenaikan
arus kas investasi akan diikuti dengan naiknyaehaatpam. Hal ini dapat
dijadikan investor untuk menilai kegiatan investasiusahaan sebelum
memutuskan apakah akan membeli sahamnya, menabestasinya,
atau bahkan menjual sahamnya. Dengan demikian, kasisnvestasi
memiliki pengaruh terhadap pergerakan harga sahaasdr modal.

Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitiangyailakukan
oleh Delvianti et al. (2019% yang menyatakan bahwa arus kas investasi
berpengaruh signifikan terhadap harga saham padasgbman
manufaktur sub sektor otomotif dan komponen.

4.3.4 Pengaruh Arus Kas Pendanaan Terhadap Harga Saham

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dengan meaggn uji t

(uji parsial) menunjukkan bahwa variabel arus kasndanaan
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berpengaruh signifikan terhadap harga saham. Halitunjukan oleh
nilai Sig. 0,001 < alpha 0,05 dan nilaiwkg — 3,612 > thoel 2,005.
Hipotesis yang diajukan sesuai yaitu arus kas peata berpengaruh
secara parsial terhadap harga saham pada perussidanndustrials
sehingga Hditerima.

Berpengaruhnya arus kas pendanaan terhadap hahgan sa
menunjukkan bahwa investor bereaksi terhadap pemadaperusahaan.
Alwi (Marsis, 2013:84} menjelaskan faktor yang mempengaruhi
pergerakan harga saham salah satunya pengumumdangan. Arus
kas pendanaan merupakan aktivitas perusahaan dalpaya
meningkatkan sumber pendanaan seperti penerbitigasibmaupun
saham baru. Dengan meningkatnya struktur modal spetusahaan
maka dapat menarik minat investor dalam berinvepta perusahaan
tersebut. Semakin tinggi arus kas pendanaan makator akan menilai
positif dan menaruh kepercayaan kepada perusataanak dianggap
mampu meningkatkan sumber pendanaannya, begitepafilgya.

Jika dilihat dari data penelitian, hampir sebadgasar arus kas
pendanaan pada perusahaan sektdustrials bernilai negatif, yang
artinya perusahaan mengeluarkan kasnya untuk g&arm@anjaman dan
pembayaran kas kepada para pemegang saham. Satdaegkaahaan
yang memiliki arus kas pendanaan positif bisa dibkan karena
penerimaan kas dari emisi saham, instrumen moohahtau dari emisi

obligasi, atau pinjaman lainnya. Sehingga Investoenganggap
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perusahaan mampu menghimpun pendanaannya. Haleimandakan
bahwa arus kas pendanaan dapat mempengaruhi pengeharga
saham di pasar modal.

Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitiangyailakukan
oleh Delvianti et al. (2018f! yang menunjukkan bahwa arus kas
pendanaan berpengaruh signifikan terhadap harganmsapada
perusahaan manufaktur sub sektor otomotif dan koemo Dan
penelitian ini sejalan dengan Rhamedia (26%5yang menunjukkan
bahwa arus kas pendanaan berpengaruh signifikaadiegp harga saham

pada perusahaan LQ 45.

4.3.5 Pengar uh Ukuran Perusahaan Terhadap Harga Saham

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dengan meaggn uji t
(uji parsial) menunjukkan bahwa variabel ukuranupahaan tidak
berpengaruh signifikan terhadap harga saham. Halituinjukan oleh
nilai Sig. 0,244 > alpha 0,05 dan nilaiwkg — 1,177 < thoel 2,005.
Hipotesis yang diajukan tidak sesuai yaitu ukuraerugahaan
berpengaruh secara parsial terhadap harga sahanpeagahaan sektor
industrials yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI), sgba H
ditolak.

Berdasarkan hasil penelitian, besarnya ukuran pkhaan yang
diukur dengan total aset tidak mempengaruhi haabara. Dilihat dari
data penelitian, perusahaan sekbolustrials yang mempunyai total aset

yang besar tidak selamanya dapat memberikan pemgtexhadap harga
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saham. Meskipun terdapat kenaikan total aset darnt sebelumnya
namun harga saham justru mengalami penurunan. iHiesisuai dengan
nilai thiung Yang negatif, artinya apabila ukuran perusahaangaiami
kenaikan maka harga saham pun akan menurun. Papahesahaan
yang memiliki total aset yang besar dapat dikatdi@mva perusahaan
tersebut sudah mencapai tahap kedewasaan dan nraemghasilkan
laba yang relatif stabil. Hal ini menandakan balmvestor tidak terlalu
mempertimbangkan besar kecilnya ukuran suatu pesasa dalam
pengambilan keputusan berinvestasi pada perusakktmmindustrials
Investor menganggap bahwa tidak selamanya perusatsam
besar memiliki prospek usaha yang baik dan dapatbagkanreturn
yang tinggi, begitupun sebaliknya perusahaan yagj kelum tentu
tidak dapat memberikareturn yang tinggi. Sehingga bagi para investor
menilai ukuran perusahaan tidak cukup informatifaoha mengukur
kondisi keuangan perusahaan. Hal ini menunjukkamwbaukuran
perusahaan tidak mempengaruhi pergerakan hargan shlpasar modal.
Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitiang/ailakukan
oleh Karimah (201%)"! yang menyatakan bahwa secara parsial ukuran
perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadagahsaham pada

perusahaan makanan dan minuman.
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4.3.6 Pengaruh Laba Kotor, Komponen Arus Kas, dan Ukuran
Perusahaan Terhadap Harga Saham

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dengan meadggu uji
F (uji simultan) menunjukkan bahwa variabel labtokdkomponen arus
kas (arus kas operasi, arus kas investasi, arysekaknaan), dan ukuran
perusahaan berpengaruh signifikan terhadap harpamsaHal ini
ditunjukan oleh nilai Sig. 0,000 < alpha 0,05 d#ai finitung 6,644 > fipel
2,390. Hipotesis yang diajukan sesuai yaitu valialaba kotor,
komponen arus kas, dan ukuran perusahaan berpbnggcara parsial
terhadap harga saham pada perusahaan se#istrials sehingga bl
diterima.

Berpengaruhnya laba kotor, komponen arus kas, damam
perusahaan terhadap harga saham menandakan baesmirbereaksi
terhadap pengumuman laporan keuangan perusahaam.(Marsis,
2013:84M menjelaskan salah satu faktor yang mempengaruhi
pergerakan harga saham vyaitu pengumuman laporarangan
perusahaan. Hal ini dikarenakan laporan keuangaopakan informasi
yang paling mudah dan praktis didapatkan oleh paraakai laporan
keuangan seperti investor, pemegang saham, dais g@@elar modal.
Mereka menggunakan laporan keuangan untuk mengétahdisi atau
kinerja keuangan perusahaan dan dapat melihat lgkimam potensi

keuntungan yang akan diperoleh nantinya. Sehinggasior dapat



71

mempertimbangkan apakah akan mempertahankan sahamenpjual,
atau bahkan menambah investasinya.

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat dibuktikhahwa
informasi mengenai laba kotor, komponen arus kas dkuran
perusahaan yang terkandung dalam laporan keuaragenpgerusahaan
sektor industrials dapat memberikan pengaruh terhadap pergerakan
harga sahamnya di pasar modal. Hal ini dikarenglkeansahaan sektor
industrials yang sudah sangat berkembang di Indonesia dan kiemil
prospek usaha yang baik sehingga membuat investtarik untuk
mengetahui kinerja keuangan perusahaan dari lapkeaangannya
sebelum berinvestasi. Dengan demikian, dapat didgkap bahwa
laporan keuangan masih digunakan oleh investomdgangambilan
keputusan investasi.

Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitiamgyalilakukan
oleh Delvianti et al. (2018§! yang menunjukkan bahwa secara simultan
komponen arus kas (operasi, investasi, pendanaan) laba kotor
berpengaruh signifikan terhadap harga saham sals@a perusahaan
manufaktur sub sektor otomotif dan komponen. Darejit&an ini sejalan
dengan penelitian Karimah (20#%) yang menyatakan bahwa secara
simultan arus kas, ukuran perusahaan, laba akuntians nilai buku

berpengaruh signifikan terhadap harga saham padagbaan farmasi.
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KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengakaba Kotor,

Komponen Arus Kas, dan Ukuran Perusahaan TerhadagaHsaham Pada

Perusahaan Sektor Industrials Yang Terdaftar ds&&fek Indonesia (BEI)

Periode 2017-2019. Berdasarkan hasil analisis yala dilakukan, maka

kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ohalah sebagai berikut :

1.

Secara parsial, laba kotor tidak berpengaruhifkeym terhadap harga
saham pada perusahaan sekidustrials

Secara parsial, arus kas operasi tidak berpengsignifkan terhadap
harga saham pada perusahaan séktiustrials

Secara parsial, arus kas investasi berpengaguiifksin terhadap harga
saham pada perusahaan sekidustrials

Secara parsial, arus kas pendanaan berpenggnifkan terhadap harga
saham pada perusahaan sekidustrials

Secara parsial, ukuran perusahaan tidak berpgmgagnifkan terhadap
harga saham pada perusahaan séktlustrials

Secara simultan laba kotor, komponen arus kasrésp investasi, dan
pendanaan), dan ukuran perusahaan berpengaruHiksignterhadap

harga saham pada perusahaan seéhktlustrials.
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5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan, makanssaran yang
dapat diberikan berkaitan dengan judul adalah selagikut :

1. Bagi perusahaan, diharapkan mampu memberikanorpaf kinerja
keuangan yang baik untuk menarik minat investoamaberinvestasi,
mengingat laporan keuangan perusahaan masih dijagikrtimbangan
dalam pengambilan keputusan investasi.

2. Bagi investor dan calon investor, hasil pengilitini diharapkan dapat
menjadi pedoman dalam pengambilan keputusan irsreltagan menilai
perusahaan berdasarkan kinerja keuangannya sebehatakukan
investasi agar dapat mengetabapital marketdan tidak hanya mengikuti
tren investassaja.

3. Bagi penelitian selanjutnya sebaiknya dapat méaansampel penelitian
yang lebih banyak sehingga dapat memperoleh hasiélpian yang
optimal, serta dapat menambah variabel independ&n ang
mempengaruhi harga saham sepEdining Per ShardEPS),Debt to
Equity Ratio(DER), Return On AssgiROA), Return On EquitfROE),
Return On InvestmeROI), Devidend Payout Rati(DPR), kurs, inflasi,

dan tingkat suku bunga.
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DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 1. Daftar Perusahaan Sampel Penelitian

No. Kode Nama Emiten
1 AMFG Asahimas Flat Glass Tbk.
2 APII Arita Prima Indonesia Tbk.
3 ARNA Arwana Citramulia Tbk.
4 ASGR Astra Graphia Tbk.
5 BMTR Global Mediacom Thbk.
6 BNBR Bakrie & Brothers Tbk.
7 DYAN Dyandra Media International Tbk.
8 EMTK Elang Mahkota Teknologi Thk.
9 IMPC Impack Pratama Industri Tbk.
10 INTA Intraco Penta Tbk.
11 JECC Jembo Cable Company Thbk.
12 JTPE Jasuindo Tiga Perkasa Tbk.
13 KBLI KMI Wire & Cable Tbk.
14 KBLM Kabelindo Murni Tbk.
15 MFMI Multifiling Mitra Indonesia Tbk.
16 MLPL Multipolar Tbk.
17 TIRA Tira Austenite Tbk
18 TOTO Surya Toto Indonesia Tbk.
19 UNTR United Tractors Tbk.
20 VOKS Voksel Electric Tbk.

76




Lampiran 2. Data Penélitian
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Dalam Jutaan Rupiah Rupiah

No | Kode | Tahun| |apa | ArusKas| Arus Kas| Arus Kas | Ukuran | Harga
Kotor Operasi | Investasi| Pendanaan Perusahaan Saham
2017 | 587634 299081| -1017775 742946 6267816 6025
1 | AMFG | 2018 657304 216818| -1911492 1637324 8432632 3690
2019 | 408186 -45608 -963224 1009503 8738055 3430

2017 101623 8239 -6993 -5050 423181 200

2 APII 2018 132958 27583 -8544 -14275 450303 186
2019 144765 36249 -31808 -3168 490861 184

2017 | 404797 245599 -73200 -116034 1601347 342

3 | ARNA | 2018 | 471898 356765 -88869 -134613 1652906 420
2019 | 568659 368989 -43215% -169496 1799137 436
2017 795931 533399 -22614 -112558 2411872 1310
4 | ASGR| 2018 | 842868| -244298 -40800 -118121 2271344 1330
2019 | 852405 374855 -39903 -116934 2896840 950
2017 | 5282744 4372376 -4487304 6617V 27694734 500
5 | BMTR | 2018 | 5647285 4167980 -4092978 18064 28968[162 242
2019 | 6317659 3987313 -35927D3 -591886 30154793 348

2017 | 414344 123043 -75754 -72301 6604885 50

6 | BNBR | 2018 675564 123882 -99907 -29698 14335108 50
2019 678257 347812 -66106 -273201 14364538 50

2017 216775 37062 85333 -114641 1452681 56

7 | DYAN | 2018 | 340704 135322 84080 -157213 122996 77
2019 297891 60714 -7442 -44877 1215041 118
2017 | 2837811 1052041 1500700 1659456 22209662 9500
8 | EMTK | 2018 | 2834590 776038 -3232706 -385190 19525412 8400
2019 | 2627585 -160209 -7613718 1132990 17540638 5575
2017 | 384527 20614 -12368P -67622 22946[77 1090

9 | IMPC | 2018 | 416647 43233 -75528 -44505% 2370199 940
2019 | 494717 136559 -145690 -50408 2501133 1050

2017 161922 563853 -126717  -449718 5204419 428

10 | INTA | 2018 | 374361 283770 12444 -314020 4999532 438
2019 222386 257286 15016 -355535 4055100 498
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2017 305448 85949 -68833 -116737 1927985 4700
11 | JECC| 2018 337725 7444 -54035 85669 2081621 6650
2019 350654 179820 -11867 -236640 1888754 6175
2017 258959 128034 -38903 -110158 1015271 274
12 | JTPE | 2018 277884 154071 -7935 -102073 1087169 496
2019 379791 149143 -102363 -115538 1152697 980
2017 514762 -65871 -56311 112732 30137p1 426
13 | KBLI 2018 546541 89354 -52534 -85200 3244822 302
2019 771923 -35054 -33879 31301 355645 545
2017 105905 -5645 -3050 65620 1235199 282
14 | KBLM | 2018 121431 49397 -24769 -110438 1298358 230
2019 106280 -90086 -28136 109556 1284487 304
2017 54898 46647 -52654 659 244728 800D
15 | MFEMI | 2018 59336 48623 -19605 -7459 273776 800
2019 72435 59606 221621 -28548 421902 770
2017 | 2208784 -512670 -10325741 1326709 20023895 143
16 | MLPL | 2018 | 2810248 89512 1023308 -1720331 17160902 14
2019 | 2418939 31969 782935 -1553448 14907543 85
2017 82970 -2829 -261 5331 341749 260
17 | TIRA | 2018 97581 8177 -13404 6670 343588 216
2019 98937 -3006 4872 -3808 340073 250
2017 544275 421340 -286726 -138075 2826491 408
18 | TOTO | 2018 587714 356709 -90031 -251397 2897120 348
2019 385006 277886 -69557 -138826 2918467 292
2017 | 1448387211951265 -10951214 300175 82262093  3540(
19 | UNTR | 2018 | 21202526 18959739 -27730809 1120862 | 11628101F 27350
2019 | 21230653 9435985| -9757541] -830690 1117133721525
2017 473338 68693 -413767 54916 2110166 312
20 | VOKS | 2018 442251 67756 -19308% 194924 2485383 300
2019 567977 158163 -150611 404148 3027942 402




Lampiran 3. Hasil Uji Analisis Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics
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N Minimum [ Maximum Mean Std. Deviation
LK 60 54898| 21230653| 1801564.00| 4250513.720
AO 60| -1602098| 18959739 986243.20| 3167841.778
Al 60| -27730809 1500700 -1144174.77| 4070419.369
AP 60| -1720331 1659456 13255.70| 568652.345
uP 60 244723] 116281017 | 10792061.47 | 23016045.962
HS 60 50 35400 2652.53 6397.321
Valid N
(listwise) 60

Lampiran 4. Hasil Uji Asums Klask
1. Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz
ed Residual
N 60
Normal Parameters®® Mean .0000000
Std'. . 1.24788860
Deviation
Most Extreme Absolute .089
Differences Positive .089
Negative -.063
Test Statistic .089
Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢d

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.




2. Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients?

Collinearity
Statistics
Model Tolerance VIF
1 Ln_LK .136 7.346
Ln_AO 713 1.403
Ln_Al 176 5.679
Ln_AP 175 5.712
Ln UP 134 7.454

a. Dependent Variable: Ln_HS

3. Hasil Uji Autokorelasi

Model Summar

b

Adjusted R | Std. Error of Durbin-
Model R R Square Square the Estimate Watson
1 .6162 .380 .323 1.30438 1.051

a. Predictors: (Constant), Ln_UP, Ln_Al, Ln_AO, Ln_AP, Ln_LK
b. Dependent Variable: Ln_HS

4. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Regression Studentized Residual

Scatterplot

Dependent Variable: Ln_HS

i

Regression Standardized Predicted Value
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Lampiran 5. Hasll Uji AnalisisRegresi Linier Berganda

Coefficients?

81

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 ;CO”Sta”t 7.376 3.173 2.324| 024
Ln_ LK 564 331 A495( 1.704 .094
Ln_AO -.052 .093 -.071| -.560 577
Ln_Al .592 .205 .737| 2.888 .006
Ln_AP -.751 .208 -.925| -3.612 .001
Ln UP -.366 311 -.3441 -1.177 244

a. Dependent Variable: Ln_HS

Lampiran 6. Hasil Uji Hipotesis

1. Hasil Ujit (Uji Parsial)

Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 7.376 3.173 2.324 .024
Ln_ LK .564 331 A495( 1.704 .094
Ln_AO -.052 .093 -.071| -.560 577
Ln_Al 592 .205 .737| 2.888 .006
Ln_AP -.751 .208 -.925| -3.612 .001
Ln UP -.366 311 -.3441 -1.177 244

a. Dependent Variable: Ln_HS




2. Hasl Uji F (Uji Simultan)
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ANOVA?
Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
1 Regression 56.326 5 11.265 6.621 .000"
Residual 91.876 54 1.701
Total 148.202 59

a. Dependent Variable: Ln_HS

b. Predictors: (Constant), Ln_UP, Ln_Al, Ln_AO, Ln_AP, Ln_LK

Lampiran 7. Hasil Uji Koefisien Deter minasi

Model Summary®

Std. Error of

Mode R Adjusted R the
| R Square Square Estimate
1 6162 .380 323 1.30438

a. Predictors: (Constant), Ln_UP, Ln_Al, Ln_AO,
Ln_AP, Ln_LK
b. Dependent Variable: Ln_HS




Lampiran 8.t Tabel
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Pr 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001
df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002
41 0.68052 1.30254 1.68288 2.01954 2.42080 2.70118 3.30127
42 0.68038 1.30204 1.68195 2.01808 2.41847 2.69807 3.29595
43 0.68024 1.30155 1.68107 2.01669 2.41625 2.69510 3.29089
44 0.68011 1.30109 1.68023 2.01537 2.41413 2.69228 3.28607
45 0.67998 1.30065 1.67943 2.01410 2.41212 2.68959 3.28148
46 0.67986 1.30023 1.67866 2.01290 2.41019 2.68701 3.27710
47 0.67975 1.29982 1.67793 2.01174 2.40835 2.68456 3.27291
48 0.67964 1.29944 1.67722 2.01063 2.40658 2.68220 3.26891
49 0.67953 1.29907 1.67655 2.00958 2.40489 2.67995 3.26508
50 0.67943 1.29871 1.67591 2.00856 2.40327 2.67779 3.26141
51 0.67933 1.29837 1.67528 2.00758 2.40172 2.67572 3.25789
52 0.67924 1.29805 1.67469 2.00665 2.40022 2.67373 3.25451
53 0.67915 1.29773 1.67412 2.00575 2.39879 2.67182 3.25127
54 0.67906 1.29743 1.67356 2.00488 2.39741 2.66998 3.24815
55 0.67898 1.29713 1.67303 M 2.39608 2.66822 3.24515
56 0.67890 1.29685 1.67252 2.00324 2.39480 2.66651 3.24226
57 0.67882 1.29658 1.67203 2.00247 2.39357 2.66487 3.23948
58 0.67874 1.29632 1.67155 2.00172 2.39238 2.66329 3.23680
59 0.67867 1.29607 1.67109 2.00100 2.39123 2.66176 3.23421
60 0.67860 1.29582 1.67065 2.00030 2.39012 2.66028 3.23171
61 0.67853 1.29558 1.67022 1.99962 2.38905 2.65886 3.22930
62 0.67847 1.29536 1.66980 1.99897 2.38801 2.65748 3.22696
63 0.67840 1.29513 1.66940 1.99834 2.38701 2.65615 3.22471
64 0.67834 1.29492 1.66901 1.99773 2.38604 2.65485 3.22253
65 0.67828 1.29471 1.66864 1.99714 2.38510 2.65360 3.22041
66 0.67823 1.29451 1.66827 1.99656 2.38419 2.65239 3.21837
67 0.67817 1.29432 1.66792 1.99601 2.38330 2.65122 3.21639
68 0.67811 1.29413 1.66757 1.99547 2.38245 2.65008 3.21446
69 0.67806 1.29394 1.66724 1.99495 2.38161 2.64898 3.21260
70 0.67801 1.29376 1.66691 1.99444 2.38081 2.64790 3.21079
71 0.67796 1.29359 1.66660 1.99394 2.38002 2.64686 3.20903
72 0.67791 1.29342 1.66629 1.99346 2.37926 2.64585 3.20733
73 0.67787 1.29326 1.66600 1.99300 2.37852 2.64487 3.20567
74 0.67782 1.29310 1.66571 1.99254 2.37780 2.64391 3.20406
75 0.67778 1.29294 1.66543 1.99210 2.37710 2.64298 3.20249
76 0.67773 1.29279 1.66515 1.99167 2.37642 2.64208 3.20096
77 0.67769 1.29264 1.66488 1.99125 2.37576 2.64120 3.19948
78 0.67765 1.29250 1.66462 1.99085 2.37511 2.64034 3.19804
79 0.67761 1.29236 1.66437 1.99045 2.37448 2.63950 3.19663
80 0.67757 1.29222 1.66412 1.99006 2.37387 2.63869 3.19526




Lampiran 9. F Tabel
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Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilita = 0,05

df untuk pembilang (N1)
df untuk
penyebut
(N2) 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15
46 | 4.05 | 3.20 | 2.81 | 257 | 242 | 230 | 222 | 215 | 2.09 | 2.04 | 2.00 | 1.97 | 1.94 | 1.91 | 1.89
47 | 4.05 | 3.20 | 2.80 | 257 | 241 | 230 | 221 | 214 | 2.09 | 2.04 | 2.00 | 1.96 | 1.93 | 1.91 | 1.88
48 | 4.04 | 3.19 | 280 | 257 | 241 | 229 | 221 | 214 | 2.08 | 203 | 1.99 | 1.96 | 1.93 | 1.90 | 1.88
49 | 4.04 | 3.19 | 279 | 256 | 240 | 229 | 220 | 2.13 | 2.08 | 2.03 | 1.99 | 1.96 | 1.93 | 1.90 | 1.88
50 | 403 | 3.18 | 279 | 256 | 2.40 | 2.29 | 220 | 2.13 | 2.07 | 2.03 | 1.99 | 1.95 | 1.92 | 1.89 | 1.87
51| 403|318 | 279 | 255 | 240 | 228 | 220 | 213 | 2.07 | 2.02 | 1.98 | 1.95 | 1.92 | 1.89 | 1.87
52 | 403 | 318 | 278 | 255 | 2.39 | 2.28 | 2.19 | 2.12 | 2.07 | 2.02 | 1.98 | 1.94 | 191 | 1.89 | 1.86
53 | 4.02 | 3.17 | 2.78 | 2.55 228|219 | 212 | 206 | 201 | 1.97 | 194 | 191 | 1.88 | 1.86
54 | 4.02 | 3.17 | 2.78 2.54( 239) 227 | 218 | 212 | 2.06 | 2.01 | 1.97 | 1.94 | 191 | 1.88 | 1.86
55 | 4.02 | 3.16 | 2.77 | 2.54 .38 | 227 | 218 | 211 | 2.06 | 2.01 | 1.97 | 1.93 | 1.90 | 1.88 | 1.85
56 | 401 | 3.16 | 2.77 | 254 | 2.38 | 2.27 | 218 | 211 | 2.05 | 2.00 | 1.96 | 1.93 | 1.90 | 1.87 | 1.85
57 | 401 | 316 | 2.77 | 253 | 238 | 226 | 2.18 | 211 | 2.05 | 2.00 | 1.96 | 1.93 | 1.90 | 1.87 | 1.85
58 | 401 | 3.16 | 276 | 253 | 2.37 | 226 | 2.17 | 210 | 2.05 | 2.00 | 1.96 | 1.92 | 1.89 | 1.87 | 1.84
59 | 400 | 3.15 | 2.76 | 253 | 2.37 | 226 | 2.17 | 210 | 2.04 | 2.00 | 1.96 | 1.92 | 1.89 | 1.86 | 1.84
60 | 400 | 3.15 | 2.76 | 253 | 2.37 | 225 | 217 | 210 | 2.04 | 1.99 | 195 | 192 | 1.89 | 1.86 | 1.84
61 | 400 | 315 | 2.76 | 252 | 237 | 225 | 2116 | 2.09 | 2.04 | 1.99 | 195 | 191 | 1.88 | 1.86 | 1.83
62 | 400 | 315 | 275 | 252 | 236 | 225 | 2116 | 2.09 | 2.03 | 1.99 | 195 | 191 | 1.88 | 1.85 | 1.83
63 | 399|314 | 275 | 252 | 236 | 225|216 | 2.09 | 2.03 | 198 | 194 | 191 | 188 | 1.85 | 1.83
64 | 3.99 | 3114 | 275 | 252 | 236 | 224 | 216 | 2.09 | 2.03 | 1.98 | 1.94 | 191 | 1.88 | 1.85 | 1.83
65| 399|314 | 275|251 | 236 | 224|215 | 2.08 | 2.03| 198 | 194 | 190 | 187 | 1.85 | 1.82
66 | 3.99 | 314 | 274 | 251 | 235 | 224 | 215 | 2.08 | 2.03 | 1.98 | 1.94 | 190 | 1.87 | 1.84 | 1.82
67 | 3.98 | 3.13 | 2.74 | 251 | 235 | 2.24 | 215 | 2.08 | 2.02 | 1.98 | 1.93 | 1.90 | 1.87 | 1.84 | 1.82
68 | 3.98 | 3.13 | 2.74 | 251 | 235 | 2.24 | 215 | 2.08 | 2.02 | 1.97 | 1.93 | 1.90 | 1.87 | 1.84 | 1.82
69 | 3.98 | 3.13 | 2.74 | 250 | 235 | 2.23 | 2.15 | 2.08 | 2.02 | 1.97 | 1.93 | 190 | 1.86 | 1.84 | 1.81
70 | 398 | 3.13 | 2.74 | 250 | 235 | 2.23 | 2.14 | 2.07 | 2.02 | 1.97 | 193 | 1.89 | 1.86 | 1.84 | 1.81
71| 398|313 | 273|250 | 234 | 223|214 | 207 (201|197 | 193|189 | 186 | 1.83 | 1.81
72 | 3.97 | 312 | 273 | 250 | 2.34 | 223 | 214 | 2.07 | 2.01 | 196 | 1.92 | 1.89 | 1.86 | 1.83 | 1.81
73 397|312 | 273 | 250 | 2.34 | 223 | 214 | 2.07 | 2.01 | 196 | 1.92 | 1.89 | 1.86 | 1.83 | 1.81
74 | 397 | 312 | 273 | 250 | 2.34 | 222 | 214 | 2.07 | 201 | 196 | 1.92 | 1.89 | 1.85 | 1.83 | 1.80
75| 397|312 | 273 | 249 | 234 | 222 | 213 | 2.06 | 2.01 | 196 | 1.92 | 1.88 | 1.85 | 1.83 | 1.80
76 | 3.97 | 312 | 272 | 249 | 233 | 222 | 213 | 2.06 | 2.01 | 196 | 1.92 | 1.88 | 1.85 | 1.82 | 1.80
77 | 3.97 | 312 | 272 | 249 | 233 | 222 | 213 | 2.06 | 2.00 | 1.96 | 1.92 | 1.88 | 1.85 | 1.82 | 1.80
78 | 3.96 | 3.11 | 2.72 | 249 | 233 | 222 | 213 | 2.06 | 2.00 | 1.95 | 191 | 1.88 | 1.85 | 1.82 | 1.80
79 | 396 | 311 | 2.72 | 249 | 233 | 222 | 213 | 2.06 | 2.00 | 1.95 | 191 | 1.88 | 1.85 | 1.82 | 1.79
80 | 396 | 3.11 | 2.72 | 249 | 233 | 221 | 213 | 2.06 | 2.00 | 1.95 | 1.91 | 1.88 | 1.84 | 1.82 | 1.79
81396311 | 272|248 | 233 | 221|212 | 205|200 | 195|191 | 1.87 | 184 | 1.82 | 1.79
82| 396|311 | 272|248 | 233 | 221|212 | 205|200 | 195|191 | 1.87 | 184 | 1.81 | 1.79
83 396|311 | 271|248 | 232|221 | 212|205 199|195 191|187 | 184 | 1.81 | 1.79
84 | 395|311 | 271|248 | 232|221 | 212 | 205|199 | 195|190 | 1.87 | 184 | 1.81 | 1.79
85 (395|310 271|248 | 232 | 221|212 | 205|199 | 194 | 190 | 1.87 | 1.84 | 1.81 | 1.79
86 | 395|310 | 271 | 248 | 232 | 221|212 | 205|199 | 194 | 190 | 1.87 | 1.84 | 1.81 | 1.78
87 | 395|310 271|248 | 232|220 | 212 | 205|199 194|190 | 1.87 | 183 | 1.81 | 1.78




Lampiran 10. Buku Bimbingan Tugas Akhir

No Hari /
Tanggal

Substansi / Uraian Konsultasi

Tanda Tangan
Pembimbing I

| c)wnal:/mwz-zl
2. |Kamig [ 25 -02-2]

3. |Rabu [28-04-21

Y. [ Senin /2y4-0s-21
£ | dumat foz-06-21

G |[dumat /U -0b-21

31 [Sdee /15-06-21

P‘-"S’Li"“”" Judul 44

Acc Judul TA

B}mblnga.n ?roponal TA
- Revisi cover (kidak cetol tebal )

- P(VL\'} Y(fu e Megerlel,

- Luﬁ.ﬂ \-\i‘p besiy
Acc Pro posal TA
Rierbingan outpat cpes

@\m‘o\nsom TA bab | -
- Revici (Qﬂm\)ule.n

= Lcng\mv'« A beserta \«mp‘;mn

Ace TA

A

A

b
>

€

Catatan : 1. Harus Selalu Dibawa Saat Bimbingan dengan Dosen Pembimbing
2. Bimbingan Minimal 12 kali sampai Disetujui Untuk Tugas Akhir (TA)
3. Dilampirkan Pada Saat Penjilidan Tugas Akhir (TA)
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Hari/
ﬁ‘J")’F’Tnggal

Substansi / Uraian Konsultasi

Tanda Tangan

Gema /21-01.-1!

S("]n /ol -03-21

Celamm [23-04 - 2l

lamis / 20-05-21

Rbu/ e9-06-21

Selaw [ig-o( -2l

Pcngeu‘umn Judul TA

Acc Judui T4

p.:c‘lm[,insc‘n PraPol’-«\ TA
- Ditaobobber Jeois debn uatibofinge

Ace fro()oc al TA

Bimuhgo\n TA bet (-¢

- ‘ZQUL(; P(l'mpd"'\"'""""’ Jdi laber \:c(ﬂ\fﬁrg
- Pevisi Perumutan e celaln

- 12.4:/1‘.(3

- Reviei Saren

kgclm‘vu(Gﬂ

Ace TA

Pembimbing II

Catatan ; 1, Harus Selalu Dibawa Saat Bimbingan dengan Dosen Pembimbing

2. Bi.mbingan Minimal 12 kali sampai Disetujui Untuk Tugas Akhir (TA)
3. Dilampirkan Pada Saat Penjilidan Tugas Akhir (TA)




